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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Arum Tani
Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik dalam Meningkatkan Kesejahteran Anggota
Perspektif Etika Konsumsi Islam” merupakan hasil dari penelitian kualitatif dengan
rumusan masalah: 1) Bagaimana praktik Gapoktan Arum Tani dalam pertanian di Desa
Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik. 2) Bagaimana peran Gapoktan Arum Tani
Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik dalam meningkatkan kesejahteraan anggota
perspektif etika konsumsi Islam.

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yang mana
proses pencarian datanya berdasarkan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi
kepada Staff Desa Ketapang Lor, Pengurus Gapoktan Arum Tani, serta anggota Gapoktan
Arum Tani Desa Ketapang Lor.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik Gapoktan Arum Tani dalam
pertanian di Desa Ketapang Lor adalah memberikan pinjaman modal usaha, melakukan
pertemuan rutin, penyuluhan pertanian, penyedia pupuk bersubsidi, dan penerapan
teknologi pertanian. Dari hasil wawancara menunjukkan Gapoktan Arum Tani Ketapang
Lor berperan dalam meningkatkan kesejahteraan anggota gapoktan. Keberadaan
Gapoktan Arum Tani mengubah pengelolahan pertanian menjadi lebih baik sehingga
hasil produksi pertanian petani meningkat dan kesejahteraan bisa tercapai. Sedangkan
etika konsumsi anggota gapoktan sudah berdasarkan syariat Islam, yaitu barang yang
diperoleh dengan cara yang baik dan halal, bermanfaat, serta tidak berlebih-lebihan.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, saran peneliti kepada pengelola Gapoktan
Arum Tani Desa Ketapang Lor diharapkan bisa melakukan kegiatan yang bersinergi antar
kelompok tani wilayah lain dengan hasil panen yang berbeda sehingga petani yang berada
di Desa Ketapang Lor bisa mudah mengkonsumsi hasil produksi pertanian lain dan
mendapatkan harga yang lebih murah.

Kata Kunci: Peran Gapoktan, Kesejahteraan, Etika Konsumsi Islam.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Negara Indonesia memiliki sumber daya alam yang melimpah. Indonesia juga
merupakan negara kepulauan sehingga mendapat julukan sebagai negara agraris
yang artinya sebagian besar penduduk Indonesia hidup bermata pencaharian petani.
Tidak hanya itu, Indonesia juga terkenal dengan tanah yang subur. Dengan kondisi
dataran tanah yang subur tersebut membuka kesempatan bagi penduduknya dengan
mudah bercocok tanam dengan berbagai macam tumbuhan. Sektor pertanian
merupakan sektor penyumbang utama bagi separuh perekonomian negara. Sektor
pertanian juga berperan nyata sebagai sumber devisa yang dihasilkan dari kegiatan
ekspor. Pembangunan sektor pertanian telah berlangsung lama dan berhasil dari
tahun 1970-an hingga 1980-an yang ditandai dengan pertumbuhan PDB (Produk
Domestik Bruto), dimana laju pertumbuhan tahunan sektor pertanian sebesar
3,2%.1

Pertanian adalah kegiatan yang memanfaatkan sumber daya hayati manusia
untuk mengahsilkan pangan, bahan baku industri atau energi dan mengelola
lingkungan. Pertanian dalam arti luas mencakup semua kegiatan yang melibatkan
penggunaan organisme termasuk tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme.

Pertanian dalam arti sempit diartikan sebagai kegiatan menanam tanaman.?

L zulkifli Sjamsir, Pengembangan Pertanian dalam Pusaran Kearifan Lokal (Makassar: CV Sah
Media, 2017), 19.
2 bid., 26.



Allah Swt menciptakan kekayaan alam dengan banyak manfaat agar umat
manusia dapat menggunakan kekayaan-Nya dengan baik. Menurut ilmu ekonomi
Islam, apabila sumber daya alam dimanfaatkan dan dikembangkan dengan
teknologi yang baik maka kekayaan yang terkandung tersebut tidak akan terbatas.
Hal ini bertentangan dengan pandangan ilmu ekonomi konvensional yang meyakini

bahwa kekayaan alam itu terbatas dan permintaan manusia tidak terbatas.>

Allah berfirman dalam Qur’an Surat Al-Qashash Ayat 77:

%z °
°
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“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan)
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan”.*

Sebagaimana terlihat dari ayat diatas bahwa aturan Islam adalah
mengoptimalkan dan memanfaatkan fasilitas (sumber daya alam) yang ada sebagai
barang dan jasa untuk kepentingan masyarakat. Dalam keadaan seperti ini, Islam
sangat mendorong masyarakat untuk mengabdikan profesionalisme pada proses
produksi.® Selain memenuhi kewajiban kepada Allah Swt, manusia juga
diperintahkan untuk mencari rizqi untuk memenuhi kebutuhan dunianya. Islam

sangat erat kaitannya dengan kesejahteraan. Islam mengajarkan manusia bagaimana

3 Abdul Rahman Ghazaly dkk, Figh Muamalat (Jakarta: Kencana, 2010), 82.

4 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikhraj
Khazanah limu, 2016), 394.

5> Said Sa’ad Marthon, Ekonomi Islam Di Tengah Krisis Ekonomi Global (Jakarta: Maktabah ar-
Riyadh, 2007), 49.



mencapai kelangsungan hidup dan kesejahteraan sosial sesuai dengan ajaran Islam.

Hal ini sesuai dalam Qur’an Surat Al-Bagrah Ayat 177:

SsSuals  pidly i e 3 5 8505 s G2 3 aRatg 1 O 5
35 GBE et 55 Geseally iy 8 g 28 e JW e Gy s
Gams sFally sl 3 Gepllally 15088 13 2aaga; 58,4015 SN iz S 48Ty LB

PHEARE s 15830 20 Al wU‘

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan ke barat,
tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada Allah, hari akhir,
malaikat-malaikat, kitab-kitab, dan nabi-nabi, dan memberikan harta yang
dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-orang miskin, orang-orang yang
dalam perjalanan (musafir), peminta-minta, dan untuk memerdekakan hamba
sahaya, yang melaksanakan sholat dan menunaikan zakat, orang-orang menepati
janji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan pada masa
peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan mereka itulah orang-
orang yang bertakwa”.®

Ayat diatas menjelaskan kebajikan dengan menolong mereka yang
membutuhkan dan beriman pada rukun iman, agar segala sesuatu yang dilakukan
di dunia selalu medapatkan keridhaan Allah Swt. Islam mengajarkan kita saling
membantu sesama manusia. Hal ini sesuai dengan kehidupan manusia yang tidak
dapat bertahan hidup tanpa bantuan orang lain. Oleh karena itu, untuk mencapai
kebahagiaan manusia Kita diperintahkan untuk saling membantu di jalan yang

benar.

Perbedaan dalam standar hidup manusia merupakan anugerah dan pengingat
untuk saling menghormati dan melengkapi. Bagi orang dengan taraf hidup yang

tinggi dapat membantu orang lain yang kurang beruntung. Islam menyatakan bahwa

6 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur'an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikhraj
Khazanah limu, 2016), 24.



keuntungan bukanlah satu-satunya dalam dunia bisnis. Salah satu tujuan ekonomi
Islam dalam pembangunan ekonomi adalah mengedepankan pemerataan keadilan

sosial guna mewujudkan kesejahteraan dan kemakmuran.’

Kesejahteraan dalam Islam tidak bisa dipisahkan dengan aktivitas konsumsi
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Sebaliknya kesejahteraan
seseorang belum tercapai jika belum menjalankan kegiatan kosumsinya dengan
baik dan seimbang. Oleh sebab itu aktivitas-aktivitas konsumsi manusia menjadi
salah satu aktivitas penting untuk mencapai kesejahteraan. Kesejahteraan manusia
bergantung pada pemenuhan lima magashidu syariah, yaitu menjaga agama
(hifdzun ad-diin), menjaga jiwa (hifdzun an-nafs), menjaga keturuan (hifdzun Nasl),
menjaga harta/kekayaan (hifdzun maal) dan menjaga akal (hifdzun Agl) untuk
kemaslahatan dunia dan akhirat.® Perilaku manusia dalam memenuhi aktivitas
ekonomi harus berdasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam yaitu barang yang
diperoleh dan dikonsumsi harus halal, proses mendapatkannya harus dengan cara

yang baik dan sederhana atau tidak berlebih-lebihan dalam memenuhinya.

Pemenuhan aktivitas ekonomi di pedesaan bergantung pada kondisi
pertaniannya. Desa memiliki peranan penting dalam kemajuan sebuah negara
berkembang. Francois Quesnay menyatakan bahwa petani dan penggarap
merupakan kelas produktif dalam dunia ekonomi nasional. Petani merupakan

profesi yang terpenting di negara berkembang karena sangat berorientasi pada

7 Jafri Khalil, Jihad Ekonomi Islam (Depok: Gratama Publishing, 2010), 267.
8 Wida Ramdanian, dkk, Konsep Konsumsi dan Kesejahteraan Dalam Perspektif Ekonomi Islam,
Jurnal llmu Ekonomi Islam, Vol. VII No. 14 Juli 2020, 8.



peningkatan ekonomi pasar.® Di sisi lain penyebab sulitnya perkembangan di sektor
pertanian saat ini ialah lahan pertanian yang makin sempit maupun peralihan fungsi

lahan produktif ke industri dan perumahan.

Secara geografis Kabupaten Gresik sebagian besar merupakan dataran rendah
dengan ketinggian 2 sampai 12 meter. Hampir sepertiga dari Kabupaten Gresik
terletak di wilayah pesisir. Desa ketapang Lor sendiri merupakan sebuah desa di
Kecamatan Ujung Pangkah yang berbatasan langsung dengan area persawahan dan
tambak. Jumlah penduduk desa Ketapang Lor sebanyak 2.025 jiwa dengan
penduduk yang mayoritas memiliki mata pencaharian sebagai petani sebanyak
1.365 orang, sedangkan perikanan budidaya sebanyak 40 orang.}® Mata
pencaharian petani Desa Ketapang Lor lebih besar dibandingkan dengan mata
pencaharian perikanan budidaya disebabkan oleh faktor ekonomi dan tingkat
kesejahteraannya. Oleh karena itu, penelitian ini akan difokuskan pada penduduk
dengan taraf hidup rendah dan tingkat kesejahteraan rendah yaitu penduduk yang

mata pencahariannya petani.

Desa Ketapang Lor dipilih menjadi lokasi penelitian dikarenakan desa ini
memiliki potensi produksi padi yang baik dibandingkan dengan beberapa desa yang
berada di Kecamatan Ujung Pangkah Gresik. Hal ini dibuktikan dengan minat
konsumen dari luar desa untuk membeli beras di UD Sumber Tani Agung di Desa
Ketapang Lor sangat tinggi, dimana produk beras tersebut merupakan hasil

produksi petani desa setempat yang kemudian dipasarkan keluar daerah selain

° Ubaid Al Faruqg & Edi Mulyanto, Sejarah Teori-Teori Ekonomi (Banten: UNPAM PRESS, 2017), 54.
10 pata diolah, 2019.



Gresik. Selain itu, beberapa pemerintah desa luar daerah mengambil pemasokan
beras untuk kegiatan pemberian beras gratis ke penduduknya melalui pertanian di

Desa Ketapang Lor.

Pada era saat ini kualitas SDM yang bekerja di sektor pertanian masih rendah.
Mereka yang terjun pada sektor pertanian umumnya dikarenakan tuntutan orang tua
dan tidak adanya pekerjaan selain bertani atau bercocok tanam. Selain masalah
yang terkait dengan sistem pertanian, masalah yang dihadapi petani juga terkait
dengan kehidupan sehari-hari. Petani yang hanya mengandalkan hidupnya pada
pendapatan yang berasal dari sektor pertanian akan sangat merasakan dampaknya

sehingga berpengaruh juga kepada kesejahteraan keluarganya.

Hasil produksi padi yang baik dan banyak membutuhkan modal yang cukup
besar. Keterbatasan modal ini masih menjadi kendala yang dihadapi petani Desa
Ketapang Lor. Modal yang dibutuhkan petani dipergunakan untuk pembelian bibit
unggul, perawatan dan budidaya padi serta untuk mengatasi serangan hama. Modal
menjadi masalah dalam menjalankan pertanian karena petani tidak selalu sukses
dalam membudidayakan padi tersebut. Hasil padi tidak menentu karena masih
tergantung pada faktor alam baik cuaca yang ekstrim dan seranggan hama. Jika
petani mengalami kegagalan saat panen atau mengalami kerugian maka untuk
melakukan budidaya padi selanjutnya petani kesusahan mendapatkan modal

tambahan.

Melihat permasalahan yang dihadapi petani. Sejumlah rencana yang telah

dilakukan pemerintah untuk memulihkan kesejahteraan petani, salah satunya



dengan menyediakan anggaran untuk sektor pertanian melalui kelompok tani.
Pemerintah akhirnya menerbitkan peraturan tentang “Pedoman Pembinaan
Kelembagaan Petani” pada 13 April 2007. Dalam peraturan tersebut, petani
diorganisir dan diatur dalam forum, yaitu gabungan kelompok tani (Gapoktan) di
tingkat desa dengan harapan dapat menyelesaikan masalah yang mereka hadapi dan

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan petani.*!

Menurut Dimyanti, kendala yang dihadapi organsasi petani di Indonesia ialah
kurangnya kesadaran dan pengetahuan petani tentang masalah manajemen produksi
dan jaringan pemasaran produk. Petani tidak sepenuhnya berpartisipasi dalam
kegiatan usaha agribisnis. Kegiatan petani masih terkonsentrasi pada kegiatan
produksi. Pada saat bersamaan, peran dan fungsi organisasi belum berjalan

optimal.?

Kelompok tani memiliki fungsi dan peran penting dalam menggerakkan suatu
pembangunan pertanian. Oleh sebab itu diperlukan penguatan kelompok tani
dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan petani. Pembentukan Gapoktan sebagai
salah satu organisasi yang aktif, kreatif, inovatif, dan berbasis e-marketing.
Menurut Menteri Pertanian Nomor 273 / Ktps / 0t.160 / 4/2007 tentang Pedoman

Pembinaan Kelembagaan Petani, Gapoktan merupakan gabungan dari beberapa

1 Umi Afifatun Ni’mah, Peran Kelompok Tani “Sido Rukun” dalam Mensejahterakan Anggota
Kelompok Tani Perspektif Ekonomi Islam (Skripsi—UIN Wali Songo Semarang, 2019), 10.

2 Dimyanti, dkk, Sumbagan Pemikiran Bagi Pembangunan Pertanian di Irian Jaya (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pembangunan Pertanian, 1991), 10.



kelompok tani yang ikut bergabung dan bekerja sama untuk memperkuat kelompok

tani. 13

Organisasi gapoktan dibentuk untuk memudahkan petani dalam mendapatkan
pendampingan, pembinaan, nasehat dan informasi pertanian terkait dengan upaya
pemerintah untuk meningkatkan produksi pertanian secara besar-besaran. Pada
akhirnya peningkatan produktivitas pertanian juga akan meningkatkan pendapatan
petani dan secara bertahap akan meningkatkan taraf hidup mereka. Masyarakat di
desa biasanya memiliki rasa kebersamaan yang kuat dalam bekerja sama, dan

kesejahteraan merupakan tujuan utama yang ingin dicapai masyarakat.

Alasan terbentuknya gapoktan dari segi ekonomi di daerah pedesaan adalah
untuk menghindari tingginya biaya transaksi yang harus ditanggung oleh para
petani. Tanpa kerja sama yang baik dengan Poktan (kelompok tani), Gapoktan tidak
akan bisa mencapai tujuannya. Poktan atau kelompok tani adalah kelompok tani
yang dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kondisi lingkungan, kesetaraan
sosial, ekonomi, dan sumber daya alam, serta keakraban dalam meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggotanya.’* Melalui kerja sama dengan kelompok tani
diharapkan dapat menjadi wadah mediasi kebijakan pemerintah seperti penyaluran

bantuan modal usaha, mesin pertanian, simpan pinjam anggota dan lain sebagainya

Gapoktan Arum Tani yang berlokasi di Desa Ketapang Lor Ujung Pangkah

Gresik berdiri sejak September 2009 dan sekarang dipimpin oleh bapak kusairul.

13 |katan Alumni dan Penerima LPDP, Indonesia 2045 (Yogyakarta: PT Bentang Pustaka, 2018), 201.
14 Departemen Pertanian, Pedoman Umum Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP),
2009.



Gapoktan Arum Tani dipilih menjadi objek penelitian dikarenakan organisasi
gapoktan ini lebih maju dari pada gapoktan-gapoktan lain di wilayah Ujung
Pangkah. Hal ini bisa dibuktikan dengan sarana dan prasarana yang dimiliki
Gapoktan Arum Tani. Dari hasil observasi penulis di Gapoktan Tanjangawan dan
Gapoktan Karang rejo menunjukkan kedua gapoktan tersebut tidak memiliki tempat
organisasi yang legal dan prasarana yang lebih baik dari Gapoktan Arum Tani

Ketapang Lor.

Tingkat pendidikan petani padi yang berada di Desa Ketapang Lor terbilang
cukup rendah dikarenakan kondisi perekonomian petani padaa masa itu. Mereka
hanya mengenyam pendidikan sampai setara sekolah dasar saja, sehingga untuk
mempunyai pandangan atau wawasan luas mengenai cara yang baik dalam
mengembangkan usaha taninya masih minim. Para petani juga masih
mengandalkan cara tradisional dalam menggarap lahan pertaniannya. Keadaan
seperti ini menjadi masalah tambahan dalam membudidayakan pertanian jika petani
hanya mengandalkan faktor cuaca. Oleh karena itu masyarakat tani Desa Ketapang
Lor membutuhkan dukungan dari pemerintah melalui organisasi kelompok tani

agar dapat meningkatkan kesejahteraan kehidupan para petani.

Selain permasalahan permodalan, demi menunjang pekerjaan petani
pemerintah juga memberikan bantuan prasarana alat pertanian kepada petani
melalui gapoktan seperti mesin traktor, alat penimbang padi, mesin menanam padi
dan tossa. Bantuan tersebut diharapkan dapat membantu mempermudah pekerjaan
petani dalam penggarapan sawahnya. Namun pengoptimalan alat-alat di Gapoktan

Ketapang Lor sendiri saat ini belum maksimal dan mengakibatkan mesin pertanian
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tersebut sering rusak. Selain itu, gapoktan juga belum memberikan pelatihan
keterampilan khusus kepada anggota gapoktan untuk menunjang kreativitas petani

seperti pembuatan pupuk sendiri atau pemasaran hasil pertanian.

Dari uraian masalah yang diuraikan penulis diatas, penulis tertarik untuk
mengangkatnya sebagai judul skripsi “Peran Gabungan Kelompok Tani
(Gapoktan) Arum Tani Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik dalam

Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Perspektif Etika Konsumsi Islam.

Identifikasi dan Batasan Masalah
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis mengambil
Identifikasi masalah sebagai berikut:
a. Petani membutuhkan modal tambahan dalam mengelola lahan pertanian
b. Minimnya pengetahuan petani tentang budidaya pertanian
c. Gapoktan Arum Tani kurang mengoptimalkan alat-alat yang diberikan
pemerintah
d. Tidak adanya pelatihan keterampilan kepada anggota gapoktan
2.  Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka dapat diambil batasan
masalah sebagai berikut:
a. Praktik gapoktan Arum Tani dalam pertanian di Desa Ketapang Lor
Ujung Pangkah Gresik
b. Peran gapoktan Arum Tani Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik dalam

meningkatkan kesejahteraan anggota perspektif etika konsumsi Islam
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Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diambil rumusan sebagai
berikut:
1. Bagaimana praktik Gapoktan Arum Tani dalam pertanian di Desa Ketapang
Lor Ujung Pangkah Gresik?
2. Bagaimana peran Gapoktan Arum Tani Ketapang lor Ujung Pangkah Gresik

dalam meningkatkan kesejahteraan anggota perspektif etika konsumsi Islam?

Kajian Pustaka

Berikut ini adalah uraian singkat dari beberapa penelitian yang pernah
dilakukan terkait dengan masalah yang akan penulis teliti. Sehingga adanya kajian
pustaka bermanfaat untuk menghindari plagiasi atau pengulangan penelitian yang
ada.

Penelitian yang dilakukan oleh Heri Susanto pada tahun 2015 berjudul “Peran
Kelompok Tani Temor Moleran Dalam Meningkatkan Pendapatan Buruh Tani
(Studi Deskriptif Pada Kelompok Tani “Temor Moleran” di Desa Pandeman
Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep)”.*® Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok tani temor moleran memiliki 3 peran dalam mengembangkan
kelompoknya, yaitu sebagai fasilitator, pendidik, dan sebagai wakil masyarakat.
Perbedaan antara penelitian ini dengan yang akan dilakukan peneliti adalah objek
penelitian sebelumnya berfokus pada peningkatan petani, sedangkan yang akan

peneliti lakukan berfokus pada peningkatan kesejahteraan petani.

15 Heri Susanto, Peran Kelompok Tani Temor Moleran dalam Meningkatkan Pendapatan Buruh
Tani (Studi Diskriptif pada Kelompok Tani Temor Moleran di Desa Pandeman Kecamatan Arjasa
Kabupaten Sumenep) (Skripsi—Universitas Jember, 2015).
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Penelitian yang dilakukan oleh Nasri pada tahun 2013 berjudul “Peranan
Kelompok Tani dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan
Kecamatan Bonto lempangan Kabupaten Gowa”.!® Penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif. Hasil peneltian menunjukkan bahwa kondisi
kesejahteraan masyarakat desa di Desa Ulujangan tergolong baik. Secara
organisasi, kelompok tani terstruktur dengan baik, namun karena kurangnya
intervensi pemerintah rencana tersebut belum dilaksanakan dengan baik dan efektif.
Kesamaan denga penelitian ini adalah objek yang diteliti adalah kelompok tani.
Perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian saya adalah penelitian
sebelumnya tidak memasukkan unsur ekonomi Islam.

Penelitian yang dilakukan oleh Elzamaulida Merdekawati pada tahun 2018
berudul “Potensi dan Konstribusi UMKM terhadap Kesejahteraan Masyarakat
dalam Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Usaha Tahu Jalan Damai RT 03 LK
Il Kelurahan Kedamaian Kecamatan Kedamaian).!” Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengidentifikasi potensi UMKM dan konstribusinya terhadap
lingkungan internal dan eksternal. Usaha tahu di Kelurahan kedamaian memenuhi
proses produksi dan kebutuhan pendapatan yang diatur oleh Islam sehingga dapat
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Persamaan penelitian ini terletak
pada objek penelitian, yaitu kesejahteraan dalam pandangan Islam. Sedangakan

perbedaanya terletak pada fokus pembahasan. Peneltian Elzamaulida membahas

6 Nasri, Peranan Kelompok Tani dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Desa Ulujangan
Kecamatan Bontolepangan Kab. Gowa (Skripsi—UIN Alauddin Makassar, 2013).

7 Elzamaulida Merdekawati, Potensi dan Konstribusi UMKM terhadap Kesejahteraan dalam
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus Usaha Tahu Jalan Damai RT 03 LK Il Kelurahan Kedamaian
Kecamatan Kedamaian) (Skripsi—UIN Raden Intan Lampung. 2018).
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tentang potensi dan konstribusi UMKM, sedangkan penelitian saya membahas
tentang peran Gapoktan (Gabungan Kelompok tani).

Penelitian yang dilakukan oleh Thesa Amalia Aisyarida Ahmad pada tahun
2015 berjudul “Peranan Kelompok Tani dalam Program Pengendalian Hama Tikus
Menggunakan Burung Hantu sebagai Musuh Alami di Kecamatan Kesesi”.!8
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. Peran
kelompok tani di Desa kwasen Kecamatan kesesi meliputi media pembelajaran,
kerja sama dan media pengambilan keputusan. Pelaksanaan perencanaan di Desa
kwasen termasuk dalam kategori sedang. Faktor yang mempengaruhi peran
kelompok tani adalah sikap, motivasi, dan penyuluhan kepada petani. Dalam
penelitian ini, Thesa memaparkan peran kelompok tani dalam program
pengendalian hama tikus. Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan peneliti
menggambarkan peran kelompok tani dalam mensejahterakan anggotanya.

Penelitian yang dilakukan oleh Amirus Sodig pada tahun 2015 berjudul
“Konsep Kesejahteraan dalam Islam”.!° Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis konsep kesejahteraan berdasarkan Al qur’an dan Hadist. Persamaan
penelitian ini dengan penelitian saya adalah sama-sama membahas kesejahteraan
perspektif Islam. Untuk perbedaannya, penelitian terdahulu bersifat literarur jurnal
sedangkan penelitian yang akan penulis teliti bersifat aplikatif, yaitu tentang peran

Gapoktan dalam mensejahterakan anggotaya menurut perspektif Islam.

18 Thesa Amalia Aisyarida Ahmad, Peranan Kelompok Tani dalam Program Pengendalian Hama
Tikus Menggunakan Burung Hantu sebagai Musuh Alami di Kecamatan Kesesi (Skripsi—Universitas
Gadjah Mada. 2015).

1% Amirus Sodiq, Konsep Kesejahteraan dalam Islam, Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 3, No.2
(Desember,2015).
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Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian adalah hal-hal objektif yang sebenarnya ingin dicapai oleh
peneliti yang berkaitan dengan rumusan masalah.?® Berdasarkan rumusan masalah
di atas, maka tujuan yang ingin dicapai penulis adalah:
1. Untuk mengetahui praktik Gapoktan Arum Tani dalam pertanian di Desa
Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik.
2. Untuk mengetahui Gapoktan Arum Tani Ketapang lor dalam meningkatkan

kesejahteraan anggota perspektif etika konsumsi Islam.

Kegunaan Hasil Penelitian
Manfaat penelitian merupakan subbab yang mengemukakan kegunaan yang
bisa diperoleh apabila tujuan suatu penelitian itu tercapai.?’ Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik dari segi teoritis maupun segi
praktis.
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan konstribusi penulis terhadap
prodi Ekonomi Syariah untuk memperluas wawasan mengenai ‘“Peran
Gabungan Kelompok Tani (Gakpoktan) Arum Tani Ketapang Lor Ujung
Pangkah Gresik dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Perspektif

Etika Konsumsi Islam”.

20 Azuar Juliandi dkk, Metodologi Penelitian Bisnis: Konsep dan Aplikasi (Medan: UMSU Press,
2014), 104.
2 bid., 105.



15

b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam melaksanakan
penelitian yang sejenis di masa mendatang, serta menambah koleksi karya
ilmiah bagi perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Manfaat Praktis
Untuk menambah informasi dan wawasan mengenai peran gabungan
kelompok tani (Gakpotan) Arum Tani Ketapang Lor dalam meningkatkan

kesejahteraan anggota perspektif etika konsumsi Islam.

Definisi Operasional

Definisi operasional memuat penjelasan tentang pengertian operasional dari
variabel penelitian sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk menelusuri dan
menguji variabel tersebut.?? Definisi operasinal dirancang untuk memudahkan
pembaca memahami isi, konsep dan kondisi penelitian, serta untuk menghindari
kesalahpahaman tentang judul penelitian. Penulis mendefiniskan variabel
penelitian ini yang meliputi:
1. Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

Merupakan kumpulan beberapa kelompok tani yang bergabung dan
menghimpun kepentingan bersama secara kooperatif di suatu daerah.?®
Kelompok tani memiliki banyak peran, antara lain memberikan input usaha
tani, memberikan modal udaha, memberikan informasi, dan pemasaran hasil

produksi.

22 panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSA, 2017, 11.
2 Hamzah Sado, Pertumbuhan, Pengembangan Kelompok Tani dan Gapoktan (Gowa: Pusdiklat
depnaker, 1989), 10.
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2. Kesejahteraan Perspektif Ekonomi Islam
Menurut Al-Ghazali kesejahteraan ialah tercapainya kemaslahatan.
Pandangan ekonomi Islam tentang kesejahteraan didasarkan atas keseluruhan
ajaran Islam dalam kehidupan di dunia dan di akhirat. Kesejahteraan yang
butuhkan dalam Islam meliputi kesejahteraan material maupun spritual serta
mencakup individu maupun sosial.?*
3. Etika Konsumsi Islam
Konsumsi dalam Islam adalah suatu pemenuhan kebutuhan, baik
kebutuhan jasmani maupun rohani sehingga manusia mampu memaksimalkan
fungsi kemanusiaannya sebagai makhluk Allah Swt dengan baik untuk

mendapatkan kesejahteraan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.?®

Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan cara ilmiah dalam memperoleh data untuk
kegunaan tertentu.?® Secara umum metode penelitian diartikan sebagai suatu
kegiatan ilmiah yang terencana, terukur, terstruktur, sistematis dan memiliki tujuan
tertentu baik praktis maupun teoritis.?” Penggunaan metode penelitian ini bertujuan

memudahkan peneliti untuk menganalisis masalah yang akan diteliti.

24 Martini Dwi Pusparini, Konsep Kesejahteraan Dalam Ekonomi Islam (Perspektif Maqashid Asy-
Syari’ah), Islamic Economics Journal, Volume 1, Nomor 1, Juni, 2015, 49.

25 Amri Amir, Pola Perilaku Konsumsi Masyarakat Muslim di Provinsi Jambi, Jurnal Pembiayaan dan
Pembangunan Daerah, Vol.4 No. 2, Desember 2016, 74.

26 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2013), 2.

27 Conny R. Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Grasindo, 2010), 5.
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1. Jenis dan Data

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Metode
penelitian kualitatif menggambarkan suatu objek, fenomena, atau lingkungan
sosial yang akan dituangkan dalam penulisan naratif.?® Pengambilan datanya
berupa teks atau gambar, bukan angka, karena data yang diperoleh berasal dari
hasil observasi, wawancara, cacatan atau dokumen di lapangan.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada rumusan masalah. Data yang
dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung di lapangan atau di
lokasi penelitian.?®
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung. Data
sekunder untuk penelitian ini adalah kesejahteraan dan etika konsumsi
anggota Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor dari persektif Islam.
2. Sumber Data

Sumber data merupakan sumber dari mana data yang akan diteliti baik

primer maupun sekunder. Sumber tersebut dapat berupa orang, dokumen,

pustaka, keadaan lingkungan, atau sumber lainnya.

28 Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metode Penelitian Kualitatif (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 11.
29 Nur Achmad Budi Yulianto dkk, Metodelogi Penelitian Bisnis (Malang: Polinema Press,2017), 37.
30 panduan Penulisan Skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UINSA, 10.
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a. Sumber Primer
Sumber primer adalah data yang dikumpulkan langsung dari objek
penelitian.®® Sumber data untuk penelitian ini meliputi pengurus atau
pengelola di Gapoktan, anggota Gapoktan dan masyarakat desa.
b.  Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah data pendukung atau data pelengkap dari
sumber primer. Sumber data dalam penelitian ini berasal dari berbagai
sumber yang berkaitan dengan judul peneliti, seperti buku, literatur, jurnal
atau catatan, internet, dan literatur yang berkaitan dengan pembahasan
penelitian.

3. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah penting dalam melakukan
penelitian, sehingga data harus dikumpulkan seara akurat untuk menghasilkan
data yang sesuai. Teknik pengumpulan data yang dikemukakan oleh Sugiyono
dapat dilakukan melalui observasi (pengamatan), wawancara (interview),
angket (kuisioner), dokumentasi dan kombinasi ketiganya.*> Teknik

pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode sebagai berikut:

a. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati
langsung pada objek penelitian. Pengamatan biasanya dilakukan

bersamaan dengan teknik pengumpulan data lainnya untuk mengamati

31 Nur Achmad Budi Yulianto dkk, Metodelogi Penelittian Bisnis....37.
32 Firdaus dan Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitin (Sleman: CV Budi Utama, 2018), 103.
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kondisi fisik lokasi atau daerah yang diteliti. Hasil observasi tersebut
digunakan untuk melakukan cross chek atau membandingkan data yang
diperoleh dari wawancara.*

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dengan langsung ke lokasi
penelitian guna menghasilkan data yang akurat.

b. Wawancara

Menurut Kartono, wawancara atau interview adalah suatu percakapan
tentang suatu masalah tertentu, atau proses tanya jawab secara verbal
antara dua orang atau lebih yang saling berhadapan. Dalam proses
wawancara, terdapat dua pihak dengan kedudukan berbeda. Pihak pertama
bertindak sebagai penanya dan pihak kedua bertindak sebagai informan.3*
Informan diharapkan memberikan penjelasan dan informasi sesuai fakta
yang ada.

Dalam penelitian ini, penulis mewawancarai beberapa narasumber,
antara lain penduduk Staff Desa Ketapang Lor dan repodem anggota
Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor, serta orang-orang sekitar yang
berhubungan dengan Gapoktan Arum Tani.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah cara memperoleh data dengan melihat catatan,

transkip, buku, foto, artikel, dan lain sebagainya yang digunakan sebagai

landasan teori untuk permasalahan penulis.

3 Didin Fatihudin, Metode Penelitian Untuk Ilmu Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi (Sidoarjo:
Zifatama, 2015), 119.
34 Rifai, Kualitataif Teologi (Sukaharjo: Bornwin’s Publishing, 2012), 54.
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4. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh di lapangan selanjutnya dikelola dengan

menggunakan beberapa teknik, diantaranya:

a.

Editing, merupakan proses dimana penulis akan mengumpulkan atau
mengecek kembali data yang dikumpulkan dari hasil lapangan dalam hal
kelengkapan, kejelasan makna dan keserasian satu sama lain.®® Dalam
penelitian ini penulis hanya menggunakan data yang diperlukan untuk
menjawab rumusan masalah.

Organizing, yaitu penulis menyusun ulang data yang diperoleh dalam
penelitian.®® Penulis membagi data yang diperlukan untuk dianalisis dan
kemudian menyusun data tersebut secara sistematis agar lebih mudah
dalam menganalisis data.

Penemuan hasil, adalah cara menganalisis data yang diperoleh peneliti,
kemudian menarik kesimpulan tentang kebenaran fakta yang ditemukan di
lapangan.®” Yang akhirnya hasil tersebut merupakan sebuah jawaban dari

rumusan masalah penelitian.

5. Teknik Keabsahan Data

Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi untuk memperoleh

keabsahan data. Trianguasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

menggunakan hal-hal lan selain data untuk diperiksa dan dibandingkan

35 Soeratno, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis : Pendekatan Filosofi dan Praktis (Jakarta:
PT Indeks, 2009), 83.

36 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.., 2010, 245.

37 Husein Umar, Riset Pemasaran dan Perilaku Konsumen (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2000), 243.
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terhadap data tersebut.®® Dengan kata lain, triangulasi merupakan gabungan
dari beberapa teknik dalam penelitian. Pada penelitian ini penulis
menggunakan triangulasi sumber data. Dengan cara ini penulis
membandingkan  kebenaran fenomena atau peristiwa berdasarkan
perbandingan hasil wawancara dengan hasil observasi, dan juga

membandingkan hasil wawancara satu dengan wawancara lainnya.

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan ialah suatu gambaran umum untuk memudahkan
peneliti dalam mengkaji sebuah persoalan dari bab ke bab.3® Dengan adanya
sistematika pembahasan berguna untuk memudahkan pemahaman mengenai
keseluruhan isi dari penelitian. Untuk itu penulis menyajikan beberapa bagian atau
bab pembahasan antara lain:

Bab pertama, pendahuluan. Bab ini berisikan latar belakang masalah,
identifikasi masalah dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisikan kesejahteraan dan etika konsumsi perspektif Islam, yang
mana terdiri dari teori kesejahteraan, indikator kesejahteraan, upaya peningkatan
kesejahteraan, kesejahteraan perspektif Islam dan etika konsumsi perspektif Islam.

Bab ketiga berisi deskripsi data mengenai peran gabungan kelompok tani

(Gapoktan) Arum Tani Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik, yang mana terdiri

38 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 330.
39 Faisol, Pendidikan Islam Perspektif (Jember: Guepedia. 2011), 51.
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dari profil Desa Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik dan profil Gapoktan Arum
Tani Ketapang Lor.

Bab keempat berisi analisis hasil penelitian, yaitu mengenai peran gabungan
kelompok tani (Gakpoktan) Arum Tani Ketapang Lor dalam meningkatkan
kesejahteraan anggota perspektif etika konsumsi Islam.

Bab kelima sebagai penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan

saran dari penelitian yang dilakukan.



Kerangka Konseptual

Tabel 1.1 Kerangka Konseptual

Pembentukan Gapoktan Arum Tani di
Desa Ketapang Lor Ujung Pangkah
Gresik

\4

Kegiatan Gapoktan Arum Tani
Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik

1. Pinjaman modal usaha

2. Penyuluhan pertanian

3. Penyedia input usaha tani

4. Penerapan teknologi pertanian

Y

Upaya peningkatan kesejahteraan
meliputi:

1. Tingkat Pendapatan
2. Tingkat Pendidikan
3. Tingkat Kesehatan
4. Tingkat Perumahan

Y

Kesejahteraan dalam perspektif
ekonomi Islam terdiri dari 2 unsur:

1. Unsur materi
2. Unsur Spiritual

Sumber; Data diolah
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BAB I1
KESEJAHTERAAN DAN ETIKA KONSUMSI ISLAM
Pengertian Kesejahteraan

W.J.S Poerwadarimta mengartikan sejahtera sebagai rasa aman, sentosa, dan
makmur.®® Kata sejahtera berasal dari bahasa sansekerta catera yang berarti
payung, artinya orang yang sejahtera adalah orang yang terbebas dari kemiskinan,
kebodohan, ketakutan dan kekhawatiran dalam hidupnya sehingga hidupnya terasa
damai dan aman baik lahir maupun batin.*

Friedlander mengatakan definisi kesejahteraan sosial sebagai suatu sistem
yang terorganisir dalam bentuk pelayanan dan lembaga sosial, yang digunakan
untuk membantu individu atau kelompok mencapai taraf hidup dan kesehatan yang
memadai. Sehingga kemampuan dan manfaat pembangunan sejalan dengan
kebutuhan keluarga maupun masyarakatnya.*?

Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 pasal 1 ayat 1 menjelaskan
kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual dan
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri,
sehingga dapat menjalankan fungsi sosialnya.*®

Dilihat dari konteks kenegaraan, kesejahteraan berguna dalam hal
menunjukkan baik buruknya suatu pemerintahan. Negara kesejahteraan memiliki

arti yang berbeda bagi setiap orang. Titmuss mengartikan kesejahteraan yang lebih

40 \W.J.S Poerwadarimta, Pengertian Kesejahteraan Manusia (Bandung: Mizan, 1996), 126.
41 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Rafika Aditama, 2012), 8.

42 |bid.,9.

4 Undang-undang Nomor 11 tahun 2009 Tentang Keseahteraan Sosial, Pasal 1 ayat 1.
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terbuka. la mengatakan standar kesejahteraan adalah masyarakat yang terbuka,
bertanggung jawab, dan taat pada kebijakan yang ada.**

Pemerintah biasanya mengukur kesejahteraan dengan nilai produk nasional
bruto (PNB) perkapita. Namun jika dilihat realita masyarakatnya, pengukuran
dengan menggunakan nilai PNB/GNP dikatakan belum tepat. Hal ini dikarenakan
jika melihat masyarakat di pedesaan masih banyak masyarakat yang taraf hidupnya
dibawah standar hidup sejahtera. Badan Pusat Statistik menunjukkan kemiskinan
dapat mengukur kesejahteraan masyarakat. Pada 2015, angka kemiskinan di
Indonesia mencapai 28,59, sedangkan pada September 2014 angka kemiskinan
mencapai 22,7 juta penduduk. Hal ini menunjukkan bahwa kemiskinan dari tahun

2014 hingga 2015 mengalami peningkatan.*®

Indikator Kesejahteraan

Kesejahteraan hidup manusia secara umum dapat dilihat dari dua aspek yaitu
produksi dan konsumsi. Kesejahteraan konsumsi dapat diukur dengan melihat
pengeluaran seseorang untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari (seperti
sandang, pangan , papan dan kebutuhan lainnya) dalam kurun waktu tertentu.
Standar hidup seseorang juga dapat dilihat dari beberapa indikator.

Aspek-aspek yang dapat diamati dalam analisis kesejahteraan pada
prinsipnya hampir sama antara lain pendapatan, pengeluaran konsumsi, status

pekerjaan, kondisi kesehatan, dan kemampuan memperoleh dan menggunakan

4 Adi Fahrudin, Pengantar Kesejahteraan..., 44.

4> Ubaidillah, Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Trikarsa 08 dalam Peberdayaan Petani
di Dusun Ngelo, Desa Gembuk, Kecamatan Kebonagung, Kabupaten Pacitan (Skripsi—UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2016), 6.
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kebutuhan dasar (seperti air, sanitasi, perawatan kesehatan dan pendidikan). Badan

pusat statistis (BPS) mengemukakan bahwa tolak ukur kesejahteraan keluarga di

suatu daerah adalah sebagai berikut:

1. Tingkat pendapatan

Menurut data Badan Pusat Statistik, pendapatan adalah semua penghasilan
yang diperoleh dari sektor formal dan informal dalam kurun waktu tertentu.
Singkatnya, pendapatan adalah hasil dari semua kerja atau usaha dalam bentuk
uang. Indikator pendapatan terbagi menjadi 3 kelompok, yaitu:

a. Tinggi (lebih dari Rp. 5.000.000)
b. Sedang (Rp. 1.000.000 hingga Rp. 5.000.000)
¢. Rendah (kurang dari Rp. 1.000.000)

2. Pendidikan, merupakan pembelajaran yang diberikan sekelompok orang atau
individu dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran dan
pelatihan. Hak atas pendidikan sendiri telah diakui oleh pemerintah dengan
mewajibkan belajar selama 12 tahun

3. Kondisi kesehatan, meliputi status kesehatan masyarakat (kematian bayi,
harapan hidup, angka kesakitan), ketersediaan fasilitas kesehatan serta status
kesehatan ibu dan balita.

4. Perumahan dan lingkungan, terdiri dari kualitas perumahan, fasilitas

lingkungan dan kebersihan lingkungan.*®

4 Euis Sunarti, Indikator Keluarga Sejahtera: Sejarah Pengembangan, Evaluasi, dan
Keberlanjutannya (Institut Pertanian Bogor: Jurnal Fakultas Ekologi Manusia, 2006), 28.
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Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Mengenai tujuan negara untuk mensejahterakan rakyatnya harus sepenuhnya
dipersiapkan dengan baik sesuai dengan berbagai indikator yang dipastikan dapat
memberikan kesejahteraan bagi masyarakat, khususnya dapat memecahkan
permasalahan pembangunan di pedesaan antara lain:*’
1. Insfrastruktur
2. Kondisi pendidikan
3. Kondisi kesehatan
4. Pembangunan pertanian
5. Tingkat industrialisasi
6. Perkembangan bisnis non pertanian
7. Tingkat rawan bencana
8. Aspek kelembagaan

9. Aspek sosisal budaya

Masing-masing indikator tersebut membutuhkan strategi yang tepat untuk
mencapai kesejahteraan sosial. Upaya peningakatan kesejahteraan ekonomi
masyarakat dapat ditempuh melalui langkah startegis seperti memperluas akses
masyarakat pada sumber daya pembangunan dan menciptakan peluang bagi

masyarakat bawah untuk berpartisipasi dalam proses pembangunan, sehingga

47 Abdul Rahman, Identifikasi Strategi Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Kecamatan
Sungaiambawang Kabupaten Kuburaya Provinsi Kalimantan Barat, Jurnal Manajemen
Pembangunan, Vol. 5 No. 1 Juni 2018, 20.
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masayarakat dapat mengatasi ketertinggalan dan meningkatkan daya saing

ekonominya.

Selain dari aspek pembangunan, salah satu upaya lain yang dapat dilakukan
masyarakat untuk mencapai kesejahteraannya adalah dengan berwirausaha atau
mendirikan industri kecil. Tujuan wirausaha ini adalah mewujudkan masyarakat
yang mandiri sehingga mampu meningkatkan kesejahteraan dan bisa mencapai

kesejahteraan hidupnya.*®

Dengan adanya keberadaan Gapoktan Arum Tani di Desa Ketapang Lor ini
menjadi peluang bagi masyarakat sekitar, khusunya para petani untuk
meningkatkan sistem pengelolahan dan produksi pertaniannya. Sehingga hal
tersebut juga dapat mempengaruhi peningkatan ekonomi mereka dan

kesejahteraanpun akan tercapai.

Kesejahteraan Perspektif Islam

Kesejahteraan dalam pandangan Islam disebut sebagai “falah” yang berarti
kesejahteraan secara holistik dan seimbang, antara material dan spiritual, individu
dan sosial, serta duniawi dan akhirat. Sejahtera di dunia diartikan sebagai segala
sesuatu yang memberikan kenikmatan hidup baik fisik, biologis, intelektual, dan
material. Sedangkan sejahtera di akhirat diartikan sebagai kesenangan yang didapat
ketika manusia tiada.*®

Indikator sejahtera dalam Islam merujuk pada Qur’an Surat Al-Quraisy:3-4

yang artinya, “maka hendaklah mereka menyembah Tuhan pemilik rumah ini

48 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: IDEA, 1998), 146.
49 P3E| Ull Yogyakarta, Ekonomi Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2008), 3.
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(Ka’bah) yang telah memberi makanan kepada mereka untuk menghilangkan lapar
dan mengamankan mereka dari ketakutan.” Ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa
indikator kesejahteraan dalam Al qur’an adalah (1) kuat dan tenang dalam
beragama (2) tercukupi kebutuhan pangan/tidak kelaparan, dan (3) tidak memiliki
rasa takut.>°

Masalah yang sering dihadapi manusia untuk mencapai kesejahteraan ialah
karena faktor ekonomi yang mereka miliki. Kemiskinan tidak bisa diselesaikan
dalam waktu singkat, harus ada penanggulangan dan solusi dari pemerintahan agar
taraf hidup masyarakatnya merata. Keinginan masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan ekonomi juga diakui dalam ekonomi Islam, yaitu dengan menjamin
keamanan, ketertiban sosial, dan hak-hak yang pasti kepada masyarakat serta
menjamin kesejahterannya.>*

Imam Al-Ghazali menjelaskan bahwa kesejahteraan secara umum berkaitan
dengan terpeliharaya lima tujuan dasar kehidupan, yaitu agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta atau kekayaan. Kelima hal tersebut merupakan kebutuhan
dasar manusia yang harus terpenuhi agar manusia dapat mengalami kehidupan yang
bahagia di dunia dan di akhirat. Jika salah satu kebutuhan ini tidak terpenuhi maka
kebahagian hidup juga tidak akan tercapai dengan sempurna untuk menuju
kesejahteraan yang sejati.

Kunci untuk mempertahankan tujuan dasar tersebut dibagi menjadi beberapa

tingkatan. Pertama, kebutuhan primer seperti pakaian, makanan, dan tempat

%0 Muhammad Arifin Badri, dkk, Halal Haram Bisnis Online (Jakarta: Yayasan Bina Pengusaha
Muslim, 2012), 48.

51 Gunawan Sumodiningrat, Membangun Perekonomian Rakyat (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), 32.
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tinggal. Al ghazali menyadari bahwa kebutuhan dasar tersebut bersifat fleksibel

tergantung pada waktu dan tempat. Kedua, kebutuhan yang terdiri dari hal-hal yang

tidak bersifat tidak esensial tetapi dibutuhkan untuk menghilangkan kesulitan dalam

hidup. Ketiga, kebutuhan tersier yang melibatkan aktivitas yang saling melengkapi,

menerangi, dan menghiasi kehidupan manusia.>?

Faktor pendorong terciptanya kesejahteraan dalam konteks Islam adalah

kepuasan kebutuhan, bukan kepuasan atau keinginan. Adapun tujuan kesejahteraan

dalam ekonomi Islam adalah sebagai berikut:

1.

Kesejahteraan merupakan tujuan ekonomi yang sangat penting karena
menyangkut aspek kehidupan masyarakat, individu, dan negara
Pendayagunaan sumber daya alam secara efisien, efektif, optimal, dan sesuai
kebutuhan

Mendistribusikan kekayaan dan pendapatan secara adil dan merata

Menjamin kebebasan hak untuk setiap orang

Bekerja sama dan bersikap adil.>®

Dalam pandangan Islam, kehidupan sejahtera terdiri atas dua unsur yang

saling melengkapi yaitu material dan spiritual.

1.

Unsur material adalah unsur yang berkaitan dengan kondisi manusia dalam
menikmati apa yang telah Allah Swt kirimkan di muka bumi dalam bentuk
rizki yang halal dan segala sesuatu yang mengandung kebaikan. Allah

berfirman dalam Qur’an Surat Al-Jumu’ah ayat 10:

52 Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro Islam: Edisi Ketiga (Jakarta: Raa Grafindo, 2010), 62.
53 Adi fahrudin, Pengantar Kesejahteraan Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2012), 10.
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu
beruntung™>*

Dalam ayat ini, Allah Swt memerintahkan umat Islam untuk menyebar
ke seluruh bumi untuk mendapatkan rizki yang halal, setelah melakukan apa
yang bermanfaat untuk kehidupan akhiratnya. Dalam berusaha, umat Islam
harus selalu mengingat Allah dimanapun dia berada dan menghindari
transaksi penipuan atau perbuatan berdosa lainnya. Allah Swt memerintahkan
manusia untuk menyeimbangkan kehidupan di dunia dan di ahirat. Untuk
mempersiapkan kehidupan diakhirat maka manusia harus mematuhi
perintahkan Allah dan menjauhi larangan-Nya. Al qur’an dan hadist
menyebutkan beberapa hal yang berkaitan dengan unsur material, seperti
kenikmatan makan dan minum, kenikmatan pakaian dan perhiasan, nikmat
tempat tinggal, kendaraan, dan nikmat dalam berumah tangga.

2. Unsur spritual. Pada hakikatnya dasar kebahagiaan terletak pada rasa damai,
berlapang dada, dan ketenangan hati. Ketika manusia menginginkan
kebahagiaan. Sesungguhnya ia tidak akan memperolehnya jika hanya dengan
mengumpulkan kekayaan sebanyak mungkin.®®> Meskipun tidak harus
mencapai kehidupan yang baik atau bahkan sejahtera, sesungguhnya

kehidupan yang baik terdiri dari kedamaian jiwa, kemurahan hati, dan

kedamaian pikiran.

54 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: CV Mikhraj
Khazanah limu, 2016), 553.
55 Yusuf Qordhawi, Norma dan Etika Islam (Jakarta: Gema Insan Press, 2000), 64.
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Dalam sistem ekonomi konvensional, perspektif konsumen berasumsi bahwa
jika distribusi barang terdistribusikan dengan baik maka akan tercapa kesejahteraan
yang baik. Dalam Islam konsep ini masih melibatkan unsur materi. Tidak dapat
dipungkiri bahwa Islam menghendaki keseluruhan unsur materi dan juga unsur non
materi. Hal ini dikarenakan kepuasan manusia terletak pada faktor non materi.
Fungsi matematis kesejahteraan dalam Islam adalah Ki = f ( Kecerdasan material

(MQ), Kescerdasan spiritual (SQ)).>®

Etika Konsumsi Islam

Dalam teori ekonomi, konsumsi adalah perilaku seseorang dalam
menggunakan dan memanfaatkan barang dan jasa untuk memebuhi kebutuhan
hidunya. Perilaku konsumsi tidak hanya berkaitan dengan aktivitas manusia dalam
kehidupan sehari-hari seperti makan dan minum akan tetapi menyangkut tentang
perilaku manusia terhadap barang dan jasa. Ada beberapa etika konsumsi dalam
Islam yang harus digunakan manusia sebagai landasan hidup dalam menjalankan
aktivitas ekonominya yang sesuai dengan Al qur’an dan sunnah nabi. Adapun

prinsip konsumsi menurut Abdul Manan antara lain:®’

1.  Prinsip keadilan
Prinsip ini menjelaskan bahwa dalam berkonsumsi tidak boleh
mengandung kedzaliman didalamnya, rizki yang diperoleh harus halal dan

tidak bertentangan dengan hukum. Islam memiliki ketentuan-ketentuan

%6 Hasan Aedy, Teori dan Aplikasi Ekonomi Pembangunan Perpektif Islam: Sebuah Studi Komparasi
(Yogyakarta: Graha Iimu, 2011), 112.

57 Mohammad Lutfi, Konsumsi dala Perspektif Ekonomi Islam, Madani Syari’ah Vol. 2, Agustus 2019,
72.
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tentang barang yang boleh dikonsumsi dan yang tidak boleh dikonsumsi oleh
manusia. Sebagaimana dalam Qur’an Surat Al-Bagarah ayat 173 yang
artinya, “Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan bagimu bangkai, darah,
daging, babi, dan binatang yang (ketika disembelih) disebut (nama) selain
Allah. Tetapi barang siapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) sedang
dia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak
ada dosa baginya. Sesungghnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.”
Prinsip kebersihan

Bersih dalam arti sempit adalah bebas dari kontoran atau penyakit yang
dapat merusak fisik dan mental manusia. Misalnya makanan yang dimakan
harus kondisi baik dan cocok untuk dimakan, tidak kotor atau menjijikkan
sehingga merusak selera. Bersih dalam arti luas adalah terbebasnya segala
sesuatu yang diberkahi Allah dan benda yang dikonsumsi harus memberikan
manfaat bukan kemubadziran atau bahkan merusak. Nabi juga mengajarkan
ummatnya agar selalu berdoa dalam melakukan segala aktivias agar segala
sesuatu yang dilakukan menjadi berkah.
Prinsip kesederhanaan

Sikap berlebih-lebihan atau boros adalah sikap yang paling dibenci
Allah. Sikap berlebih-lebihan ini mengandung makna melebihi sesuatu dari
kebutuhan yang wajar dan cenderung mengikuti hawa nafsunya. Islam
menghendaki suatu kuantitas dan kualitas konsumsi yang waar bagi

kebutuhan manusia sehingga menciptakan pola konsumsi yang efisien dan
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efektif. Hal ini sesuai dalam Qur’an Surat Al-A’raf Ayat 31 yang artinya,
“Makan dan minumlah, tapi jangan berlebihan. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.”
Prinsip kemurahan hati

Allah Swt dengan kemurahan hati-Nya telah menyediakan makanan dan
minuman untuk hambanya. Oleh sebab itu sifat konsumsi manusia harus
dilandasi dengan kemurahan arti. Maksudnya, apabila masih banyak orang
yang kekurangan dalam hal makan dan minum maka hendaknya kita
menyisihkan makanan yang kita miliki kepada orang lain yang sangat
membutuhkan. Selama konsumsi ini merupakan upaya pemenuhan
kebutuhan yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia lain maka
Allah akan memberikan anugeh-Nya bagi manusia.
Prinsip moralitas

Secara keseluruhan konsumsi seorang muslim harus dibingkai oleh
moralitas yang terkandung dalam syariat Islam sehingga tidak semata-mata
untuk memenuhi segala kebutuhan. Allah memberikan makanan dan
minuman kepada manusia untuk keberlangsungan hidup agar dapat

meningkatkan nilai-nilai moral dan spiritual.
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BAB Il

PERAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPOKTAN) ARUM TANI
KETAPANG LOR UJUNG PANGKAH GRESIK

Profil Desa Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik

1.

Letak Geografis dan Batas Wilayah

Desa Ketapang Lor merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan

Ujung Pangkah Kabupaten Gresik. Letaknya sekitar 31 km dari pusat

Kabupaten Gresik dan sekitar 6,3 km dari Kecamatan Ujung Pangkah. Ada

13 desa di Kecamatan Ujung Pangkah. Secara garis besar batas wilayah Desa

Ketapang Lor terbagi menjadi 4 bagian, yaitu Sebelah Barat, Utara, Timur,
dan Selatan yang masing-masing berbatasan dengan wilayah lain di
kecamatan Ujung Pangkah.

Tabel 3.1 Batas Wilayah Desa Ketapang Lor

Batas Desa
Sebelah Barat Desa Bolo
Sebelah Utara Desa Karangrejo
Sebelah Timur Desa Tanjangawan
Sebelah Selatan Desa Glatik

Sumber: Data umum Desa Ketapang Lor Tahun 2019
Luas wilayah desa Ketapang Lor sekitar 265 Ha. Kondisi lahan

lingkungan Desa Ketapang Lor sebagian besar untuk lahan pertanian dan

pertambakan. Mayoritas kehidupan ekonomi masyarakat Desa Ketapang Lor

bertumpu pada lahan pertanian. Penggunaan lahan di Desa Ketapang Lor

antara lain sebagai berikut:

35
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Tabel 3.2 Luas Wilayah Desa Ketapang Lor

No Penggunaan Lahan Luas Lahan
1 | Tanah Sawah 84,93 Ha
2 | Tanah Tambak 77,23 Ha
3 | Tanah Kering 41,89 Ha
4 | Pekarangan 7,95 Ha
5 | Lain-lain 39,20 Ha

Sumber: Data umum Desa Ketapang Lor Tahun 2019
Kondisi Penduduk
Menurut data kependudukan desa Ketapang Lor tahun 2019, jumlah
penduduk hasil registrasi menurut jenis kelamin sekitar 2.025 jiwa, yaitu
sebanyak 1.008 jiwa penduduk laki-laki 1.017 jiwa penduduk perempuan.

Tabel 3.3 Jumlah Penduduk Desa Ketapang Lor

Jenis Kelamin Penduduk
Laki-laki 1.008 jiwa
Perempuan 1.017 jiwa

Sumber: Data umum Desa Ketapang Lor Tahun 2019

Kondisi Ekonomi

Perekonomian masyarakat dianggap sebagai salah satu indikator dalam
melihat suatu kesejahteraan. Kondisi ini dapat mengukur suatu keluarga bisa
dikategorkan sebagai keluarga sangat sejahtera, cukup sejahtera atau bahkan
kurang sejahtera dengan melihat beban pengeluaran dan pendapatan yang
peroleh.

Masyarakat di desa Ketapang Lor memenuhi kebutuhan hidup sehari-
harinya baik pemenuhan kebutuhan primer maupun kebutuhan sekunder

dengan cara bekerja sesuai dengan kemampuan/keterampilan yang dimiliki.
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Adapun mata pencaharian penduduk Desa Ketapang Lor Ujung Pangkah

Gresik sebagai berikut:

Tabel 3.4 Mata Pencaharian Penduduk Desa Ketapang Lor

/kesehatan/kemasyarakatan/pemeritahan,dll.

No Mata Pencaharian Jumah

1 | Pertanian 1.365 Orang
2 | Perkebunan 5 Orang

3 | Perikanan Tangkap 3 Orang

4 | Perikanan Budidaya 45 Orang

5 | Peternakan 2 Orang

6 | Bangunan/konstruksi 4 Orang

7 | Perdagangan 9 Orang

8 | Transportasi 2 Orang

9 | Jasa pendidikan 45 Orang

Sumber: Data umum Desa Ketapang Lor Tahun 2019

Dari tabel data di atas dapat dilihat sebagian besar mata pencaharian

penduduk di desa Ketapang Lor pada peringkat pertama adalah sektor

pertanian. Penduduk desa menggantungkan hidupnya dengan bercocok tanam

karena kemampuan bercocok tanam tersebut pada umumnya merupakan hasil

turun temurun dari nenek moyang atau orang tuanya. Para petaninya sendiri

terdiri dari petani kecil dan petani besar yang memiliki lahan yang luas.

Kondisi Pendidikan

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan

manusia, karena melalui pendidikan seseorang dapat menemukan ilmu
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pengetahuan untuk mempertahankan dan menjalankan kehidupan dunia. Saat
ini masyarakat Desa Ketapang Lor sudah menyadari pentingnya pendidikan.
Hal ini bisa terlihat dari mereka yang berpendidikan pada tingkat SLTA dan
beberapa sampai jenjang perguruan tinggi. Masyarakat yang tidak sekolah
atau hanya menempuh sekolah dasar saja merupakan masyarakat yang
tumbuh dan berkembang di masa lalu.

Tabel 3.5 Jumlah Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan

No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Tidak memiliki ijazah 52 Orang
2 | SD/Sederajat 925 Orang
3 | SMP/Sederajat 635 Orang
4 | SMA/Sederajat 310 Orang
5 | Perguruan Tinggi 89 Orang

Sumber: Data umum Desa Ketapang Lor Tahun 2019

Kondisi Perumahan

Rumah adalah bangunan yang digunakan sebagai tempa tinggal dan
sarana pembinaan keluarga. Kondisi perumahan di Desa Ketapang Lor pada
umumnya relatif sudah cukup baik, karena dilihat dari kondisi jenis
bangunannya sudah permanen, bertembok batu kapur, berlantai keramik dan
beratap genteng sehingga bisa dikatakan rumah yang ditempati sudah
memadai. Fasilitas penerangan di Desa Ketapang Lor juga sangat baik karena
seluruh penduduknya menggunakan jaringan listrik PLN sebagai sumber

penerangan. Untuk sumber mata air bersih yang ada di Desa Ketapang Lor
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pun tergolong bagus dikarenakan mayoritas penduduk memperoleh air bersih

dari sumur sanyo dan beberapa menggunakan air bersih PDAM.

6. Kondisi Keagamaan
Seluruh penduduk yang tinggal di Desa Ketapang Lor adalah penduduk
yang beragama Islam, sehingga kondisi sosial dan keagamaan dalam
kehidupan sehari-hari mereka sangat berpegang teguh pada syari’at Islam.
Terdapat beberapa sarana peribadatan seperti 1 masjid dan 3 musholah untuk

menunjang kegiatan ibadah umat Islam di Desa Ketapang Lor.

B. Profil Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Arum Tani Ketapang Lor Ujung
Pangkah Gresik
1. Pengertian Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

Peraturan Menteri Pertanian No. 273/ Kpts/ Ot. No. 160/4/2007 tentang
Pedoman Pembinaan Kelembagaan Petani menyatakan bahwa Gapoktan terdiri
dari kumpulan sejumlah petani/peternak/pekebun, yang dibentuk atas dasar
kesamaan kepentingan, kondisi sosial, ekonomi dan sumber daya serta
bertujuan untuk meningkatkan skala ekonomi dan efisiensi suatu usaha.®
Gapoktan dibentuk dengan tujuan yang sama diantara anggota satu wilayah
agar kelompok tani dapat mengembangkan nilai guna dan menjadi penyedia
sarana produksi pertanian, permodalan, peningkatan produksi tani, serta

meningkatkan pemasaran produk.

58 peraturan Menteri Pertanian RI No. 237 tahun 2007 tentang Pembinaan Kelompok Tani dan
Gabungan Kelompok Tani. 6.
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Dalam suatu kelompok biasanya dipimin oleh ketua, yang dipilih atas
dasar musyawarah bersama diantara anggotanya. Pemilihian ketua kelompok
disertai dengan pembentukan struktur organisasi yang terdiri dari sekertaris,
bendahara, dan seksi-seksi yang mendukung keberlangsungan kelompok
tersebut. Setiap devisi dalam organisasi kelompok harus memiliki tugas dan
wewenang yang jelas, dan memiliki rasa tanggung jawab penuh. Selain itu,
mereka yang menjadi keanggotan dalam kelompok tani harus menerapkan
aturan dan sanksi yang berlaku. Umumnya jumlah anggota kelompok tani
sekitar 10-25 orang.>®

Pengembangan kelompok tani bertjuan untuk meningkatkan kemampuan
masing-masing kelompok tani dalam menjalankan fungsinya, meningkatkan
kemampuan anggotanya untuk mengembangkan usaha pertanian yang
komprehensif, dan memperkuat kelompok tani menjadi organisasi yang
tangguh dan mandiri. Kelompok tani yang berkembang tersebut bergabung
dengan gabungan kelompok tani (Gapoktan). Penggabungan kelompok tani ke
Gapoktan agar kelompok tani dapat lebih berdaya guna dan berhasil dalam
penyediaan sarana produksi pertanian, permodalan, dan peningkatan usaha
tani.®°

Kelompok tani pada dasarnya ialah organisasi informal di pedesaan yang
tumbuh dan berkembang “dari, oleh, dan untuk petani”. Peran gapoktan di

bidang pertanian merupakan sarana pembelajaran dan wadah bekerja sama

%9 Suhardiyono, Penyuluhan Petunjuk bagi Pertanian (Jakarta:Erlangga, 2002), 187.
60 Muhammad Fikri Akbar, Efektivitas Komunikasi dalam Pelaksanaan Kegiatan Penguatan
Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (Yogyakarta: Ikatan Guru Indonesia (1Gl), 2019), 39.
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antar kelompok tani. Peran gapoktan di pertanian itu sendiri adalah sebagai
tempat mengembangkan lumbung pangan masyarakat melalui beberapa
kegiatan bersama. Misalnya:

1. Adanya pertemuan rutin dan berkelanjutan

2. Mempersiapkan AD/ART Gapoktan

3. Menyusun RUK Gapoktan

4. Mengadakan penyediaan pangan secara swadaya

5. Memiliki cadangan makanan

6. Meningkatkan kemampuan manajemen kelompok

7. Pencatatan dan pembukuan yang benar

8. Laporan kondisi Gapoktan secara teratur.

Dengan adanya gabungan kelompok tani ini diharapkan dapat
meningkatkan produksi pertanian yang leih besar dan efektif. Dalam tahap
perkembangannya, Gapoktan dapat memberikan pelayanan informasi,
teknologi, dan permodalan kepada anggotanya, serta menjalin hubungan kerja

sama dengan pihak lain.®*

2. Sejarah Singkat Gapoktan Arum Tani Desa Ketapang Lor
Keberhasilan pembangunan suatu pertanian di daerah pedesaan pada
umumnya didasari dengan meningkatnya kemampuan peran dan fungsi
kelompok tani dalam menjalankan kerja sama dan partisipasi antar anggota

untuk mewujudkan peningkatan produktivitas pertanian. Gapoktan Arum Tani

61 peraturan Menteri Pertanian Rl No. 67 tahun 2016 tentang Kelembagaan Kelembagaan Petani,
17.
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di Desa Ketapang Lor merupakan organisasi masyarakat yang
menyelenggarakan kegiatan pertanian.

Terbentuknya Gapoktan Arum Tani ini tidak terlepas dari kesadaran petani
untuk mengubah kondisi pertanian yang lebih maju dan meningkatkan taraf
hidup sejahtera di lingkungannya. Pada tahun 2007 mulailah dibentuk
gabungan kelompok tani atau Gapoktan Arum Tani atas dorongan pemerintah
untuk menciptakan suatu kelembagaan petani. Dimana pada waktu itu
pemerintah menargetkan 22.000 Gapoktan di seluruh Indonesia. Selain dari
dorongan pemerintah, pembentukan Gapoktan Arum Tani juga karena adanya
kemauan dari para petani di Desa Ketapang Lor untuk menjadikan
pertaniannya lebih maju. Pengembangan Gapoktan tidak hanya identik dengan
mesin pertanian modern, tetapi juga membuthkan adanya organisasi yang dapat
menggerakkan perekonomian petani.

Seiring proses berkembangnya Gapoktan, pemilihan kepengurusan
dilakukan melalui musyawarah mufakat antar seluruh anggotanya. Struktur
kepengurusan Gapoktan paling sedikit terdiri dari ketua, sekertaris, bendahara,
dan seksi-seksi yang telah disetujui oleh kepala desa dan diketahui oleh dinas

pertanian.

Visi dan Misi Gapoktan Arum Tani Desa Ketapang Lor

a. Visi Gapoktan: “Membangun pertanian yang mandiri, berdaya saing, dan
meningkatkan perekonomian petani”.

b. Misi Gapoktan:

1) Memajukan pertanian di Desa Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik



43

2) Menyelenggarakan program kerja secara efisien dan efektif

3)

4)

Memfasilitasi seluruh kebutuhan anggota kelompok tani

Mengembangkan kerja sama yang saling menguntungkan

4. Karakteristik Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

berikut:

a.

Gapoktan yang mandiri dan kompetitif memiliki karakteristik sebagai

Ciri Gapoktan, antara lain:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Aturan/norma tertulis dengan kesepakatan dan kepatuhan bersama
Melakukan pertemuan rutin dan berkelanjutan

Menyusun dan melaksanakan rencana kerja gapoktan sesuai
kesepakatan dan melakukan evaluasi secara partisispatif
Memfasilitasi pertanian secara komersial dan berorientasi agribisnis
Menyediakan informasi dan teknologi untuk usaha pertanian
anggotaya

Menjalin hubungan kerja sama melalui kemitraan bisnis antara
gapoktan dengan pihak lain

Mengumpulkan modal usaha melalui iuran keanggotaan atau dari

tunjangan hasil usaha gapoktan.®?

Unsur Pengikat Gapoktan meliputi:

1)

Bertujuan untuk meningkatkan skala ekonomi dan produktivitas

pertanian

€2 |bid., 18.
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3)

4)

5)
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Pengurus dan pengelola unit usaha gapoktan yang profesional untuk
memajukan pertanian sesuai dengan permintaan pasar dan kebutuhan
anggota

Pengembangan produk yang lebih baik di sektor pertanian pedesaan
Kegiatan pengembangan usaha melalui kemitraan untuk
meningkatkan posisi gapoktan dari sektor hulu hingga hilir
Bermanfaat bagi petani lokal dengan memudahan petani dalam
memperoleh sarana dan prasarana untuk produksi, permodalan,

informasi, teknologi, pemasaran, dan lainnya.

Fungsi Gapoktan

1)

2)

3)

Unit Usaha Penyedia Sarana dan Prasarana Produksi

Gapoktan sebagai perantara dalam pemberian pelayanan kepada
seluruh anggota untuk memenuhi kebutuhan sarana produksi seperti
pupuk, benih bersertifikat, peptisida, mesin pertanian, dan permodalan
pertanian dari kredit/modal pertanian dan swadana petani

Unit Usaha Produksi

Gapoktan memiliki unit usaha yang memproduksi barang untuk
memenuhi kebutuhan anggotanya dan kebutuhan pasar untuk dapat
menjamin kuantitas, kualitas, dan kontinuitas hasil

Unit Usaha Pengolahan

Gapoktan dapat memberikan pelayanan baik berupa penggunaan

mesin pertanian maupun teknologi dalam pengolahan hasil produksi
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5)
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komoditas, termasuk proses pengolahan, pemilahan, dan pengemasan
guna meningkatkan nilai tambah produk

Unit Usaha Pemasaran

Gapoktan dapat memberikan pelayanan/memfasilitasi pemasaran
hasil pertanian kepada anggotanya, baik dalam bentuk pengembangan
jaringan maupun kemitraan usaha dengan entitas lain.

Unit Usaha Keuangan Mikro

Gapoktan dapat membantu  modal anggotanya  melalui

kredit/permodalan pertanian dan sisa hasil kegiatan pertanian.®

Tujuan Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan)

Salah satu karakteristik yang ada dalam sebuah kelompok ialah memiliki

minat dan tujuan yang sama. Kepentingan bersama akan tercapai apabila pola

interaksi antar individu berjalan dengan baik. Tujuan utama pembentukan

kelompok tani adalah untuk memperkuat kelembagaan pertanian di pedesaan

sehingga pemerintah memberikan pembinaan kepada petani dengan tujuan

yang jelas. Tujuan lain pembentukan gabungan kelompok tani antara lain:

1. Meningkatkan kesejahteraan anggota yang terlibat dalam organisasi

Gapoktan, baik materiil maupun non materiil sesuai dengan konstribusi

pemerintah dalam pengembangan organisasi gapoktan

2. Mengasah kemampuan dan keterampilan melalui pelatihan kepada

anggota atau melakukan study banding ke luar kota sesuai dengan

keuangan Gapoktan

& Ibid., 18.



berbasis teknologi modern.%

Setiap organisasi  atau

kelompok

6. Struktur Organisasi Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor

tentunya  memiliki

Ketapang Lor struktur organisasinya disajikan pada tabel dibawah ini:

Tabel 3.6 Struktur Organisasi Gapoktan Arum Tani
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3. Menjalankan usaha di bidang pertanian dan mengembangkan pertanian

struktur

keorganisasian dalam menjalankan kegiatannya. Dalam Gapoktan Arum Tani

No Nama Jabatan
1 | Sujarno, SP Pembina
2 |In’am, SE Penasehat
3 | Khusairul, S.Pdi Ketua
4 | H. Suratno, SE Wakil Ketua
5 | Ahmadin Sekertaris
6 | Abdul Rozaq Wakil Sekertaris
7 | Ahnaf Bendahara
8 | H. Astari Wakil Bendahara
9 | Seksi-Seksi Seksi-Seksi:
= Rofi’an = Usaha Tani
= In’am, SE = Usaha Pengolahan
= Khoiron = Usaha Sarpras
= Tholib = Usaha Pemasaran
= Syamsul Arifin » Usaha Mikro

Sumber: Data Gapoktan Arum Tani Desa Ketapang Lor

64 Wardojo, Dasar-dasar Pembinaan Kelompok Tani dalam Intensifikasi Tanaman Pangan (Jakarta:
Satuan Pengendali Bimas, 1981), 3.
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7. Sarana dan Prasarana Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor
Sarana menurut bahasa berarti alat penunjang langsung dalam kegiatan
pertanian, sedangkan prasarana berarti alat bantu tidak langsung dalam
kegiatan pertanian. Upaya pemerintah menyalurkan bantuan sarana dan
prasarana dibidang pertanian agar petani dapat meningkatkan produksi dan
produktivitas hasil pertanian. Sarana dan prasarana yang dimiliki Gapoktan
Arum Tani Desa Ketapang Lor antara lain:

Tabel 3.7 Daftar Sarana dan Prasarana Gapoktan Arum Tani

No Nama Benda Jumlah
1 | Tossa 3
2 | Mesin Traktor <)
3 | Mesin Transplenter 2
4 | Mesin Combine 1
5 | Penggiling padi 1
6 | Timbangan gabah 1

Sumber: Data Gapoktan Arum Tani Desa Ketapang Lor
8. Data Informan Gapoktan Arum Tani
Informan yang terdapat dalam penelitian ini berjumlah 9 orang, terdiri tiga
pengurus Gapoktan Arum Tani dan enam anggota Gapoktan. Informan yang
dipilih dalam penelitian ini merupakan petani pemilik lahan pertanian.

Tabel 3.8 Informan Gapoktan Arum Tani

No Nama Usia

1 Kusairul 45 tahun
2 Ahmadin 41 tahun
3 Ahnaf 50 tahun
4 Muslikan 40 tahun




5 Ja’in 52 tahun
6 Sunari 55 tahun
7 Yazid 54 tahun
8 Nuril 48 tahun
9 Kayin 55 tahun

Kondisi Kesejahteraan Petani Sebelum dan Sesudah menjadi Anggota

Gapoktan Arum Tani

a. Pendapatan

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Gapoktan Arum Tani

Sumber: Data Diolah

mengenai kondisi ekonomi diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3.9 Pendapatan Petani Sebelum dan Setelah menjadi Anggota

Gapoktan Arum Tani

No - Sebelum menjadi Setelah menjadi
Anggota Anggota

1 | Muslikan Rp 4.000.000 Rp 5.000.000

2 |Ja’in Rp 5.000.000 Rp 5.500.000

3 | Sunari Rp 9.000.000 Rp 10.000.000

4 | Yazid Rp 12.000.000 Rp 14.000.000

5 | Nuril Rp 4.000.000 Rp 4.500.000

6 | Kayin Rp 11.500.000 Rp 13.000.000

Sumber: Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani

Tabel diatas merupakan data penghasilan petani yang didapatkan
petani saat musem panen. Dapat dilihat bahwa kondisi ekonomi anggota
Gapoktan Arum Tani ternyata tidak merata. Petani yang memperoleh

pendapatan yang banyak karena memiliki lahan yang luas dan

produktivitas padi yang besar.
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Kesehatan
Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Gapoktan Arum Tani
mengenai kondisi kesehatan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.10 Kondisi Kesehatan Anggota Gapoktan Arum Tani

No | Pekerjaan Klasifikasi Jumlah
) Memiliki riwayat penyakit 1
1 Petani i - i
Tidak memiliki riwayat penyakit 5

Sumber: Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani

Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa sebagian besar anggota
Gapoktan Arum Tani memiliki tingkat kesehatan yang cukup baik. Untuk
anggota yang memiliki riwayat penyakit tidak akan kesulitan untuk
berobat karena mereka mendapatkan kemudahan akses kesehatan dari
pemerintah desa melalui BPJS kesehatan dan juga tersedia puskesmas
umum untuk masyarakat.
Pendidikan

Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Gapoktan Arum Tani

mengenai kondisi pendidikan didapatkan hasil seperti berikut:

Tabel 3.11 Kondisi Pendidikan Anggota Keluarga Petani

Sebelum Menjadi Setelah Menjadi
No| Nama

Anggota Gapoktan Anggota Gapoktan

e Uang saku anak | e Memberikan

terbatas tambahan uang jajan
1 | Muslikan | e Tidak membelikan e Punya seragam ganti

baju seragam

pengganti
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Jarang beli atribut atau | Peduli dengan kebutuhan
2 | Ja’in perlengkapan  sekolah | perlengkapan sekolah
anak kalau belum rusak | anak
) Bayar SPP anak masih | Pembayaran SPP sudah
3 | Sunari ) o )
ditunda bisa diberikan tiap bulan
e Sudah bisa
_ ) memberikan  laptop
Belum bisa membelikan
atau buku-buku untuk
_ laptop atau kebutuhan )
4 | Yazid ) ) penunjang sekolah
penunjang kegiatan
e Menyekolahkan
sekolah
anaknya ke perguruan
tinggi
) e Sudah bisa
e Membeli kebutuhan
membelikan
sekolah anak masih
_ kebutuhan karena ada
5 | Nuril nunda-nunda
tabungan
e Anak ke sekolah naik )
e Anak ke sekolah naik
angkotan umum o
motor pribadi
e Belum bisa | e Anak ke dua sudah bisa
) menyekolahkan di  sekolahkan ke
6 | Kayin )
anak pertama ke pesantren dan kuliah
pesantren

Sumber: Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani

Berdasarkan tabel

diatas menyatakan bahwa kondisi

dalam

pemenuhan pendidikan anggota gapoktan lebih baik dibandingkan dengan

sebelumnya. Anggota petani sudah mampu memberikan sarana atau

fasilitas penunjang pendidikan kepada anak-anaknya.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan anggota Gapoktan Arum Tani

mengenai kondisi tempat tinggal didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 3.12 Kondisi Perumahan Anggota Gapoktan Arum Tani

Kondisi Rumah

Kondisi Rumah setelah

e Kondisi dapur biasa

No | Nama sebelum menjadi menjadi Anggota
Anggota Gapoktan Gapoktan
1 | Muslikan | e Lantai dari tanah elantai sudah bisa di
e Jendela ditutup kayu semen
e Jendela dari kaca
2 |Ja’in e Lantai dari tanah e Lantai sudah di keramik
¢ Dinding tembok biasa | e Dinding dilapisi keramik
3 | Sunari e Lantai dari tanah e Lantai sudah dikeramik
¢ Pintu rumah hanya e Pintu rumah 3 sisi depan,
depan belakang belakang, samping
e Belakang rumah e Belakang rumah ada
kosong tempat ternak sapi
4 | Yazid e Tidak ada pagar e Memiliki pagar rumah
rumah e Sudah pasang Wifi
e Tidak ada Wifi e Rumah tingkat 1
e Rumah tidak e Pasang PDAM
bertingkat
e Sumber air dari sumur
5 | Nuril e Lantai dari tanah e Lantai dikeramik
¢ Dinding biasa ¢ Dinding dilapisi keramik
e Tidak ada kursi tamu | e Memiliki kursi tamu
6 | Kayin ¢ Lantai dari tanah e Lantai keramik

e Kondisi dapur dikeramik
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e Tidak ada kulkas o Memiliki kulkas
¢ Belum ada ruang e Memiliki ruang ibadah

ibadah sendiri

Sumber: Data Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani

10. Program Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor
Adapun beberapa program yang dilakukan Gapoktan Arum Tani Desa

Ketapang Lor sebagai berikut:®®

a. Pinjaman Modal Usaha
Masalah modal pada umumnya merupakan kendala yang paling
mendasar dialami para petani. Petani merasa kesulitan ketika sudah mulai
musim tanam baru tapi keuangan mereka terbatas. Keberadaann Gapoktan
Arum Tani mneyediakan bantuan permodalan usaha melalui dana
Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP) yang diberikan
pemerintah.
b. Penyuluhan Pertanian
Dalam memajukan kegiatan pertanian, program peyuluhan berperan
penting dan sangat memberikan manfaat. Sebab, dengan penyuluhan dari
pemerintah dan dinas pertanian dapat menambah wawasan dan informasi
kepada anggota Gapoktan tentang membudidayakan pertanian dengan
baik di era modern serta dapat membantu mengatasi masalah yang dialami

para petani.

85 Kusairul, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 4 Juni, 2020
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Pertemuan Rutin

Gapoktan Arum Tani memiliki program pertemuan rutin yang
dilakukan setiap tiga bulan sekali. Pihak yang hadir dalam pertemuan ini
terdiri dari pengurus Gapoktan dan anggotanya. Pertemuan rutin tersebut
biasanya membahas perkembangan pertanian petani, berbagi informasi
dan bertukar pikiran. Komunikasi yang intens antar anggota dengan
pengurus memberikan dampak yang baik pada pola pikir petani serta
mendukung efektifitas pengorganisasian. Sehingga Gapoktan akan lebih
mudah menyampaikan program dari pemerintah maupun program
Gapoktan sendiri dan mengevaluasi bersama demi kemajuan organisasi.
Penyedia Pupuk Bersubsidi

Pengalokasian pemberian pupuk bersubsidi kepada anggota Gapoktan
bertujuan untuk meringankan beban ekonomi petani terutama petani yang
memiliki keuangan minim. Pemberian pupuk bersubsidi tersebut
disalurkan pada kios ‘““sahabat tani” yang dalam hal ini telah bekerja sama
dengan Gapoktan Arum Tani.
Penerapan teknologi pertanian

Pemerintah memberikan berbagai bantuan di bidang pertanian
bertujan untuk memajukan pertanian dan mensejahterakan para petani.
Untuk penggunaan mesin pertanian, Gapoktan Arum Tani menyewakan
mesin tersebut dengan meminimalisir biaya. Dengan penggunaan mesin
pertanian diharapkan memudahkan petani dalam mengelola lahan

pertaniannya.



BAB IV

PERAN GABUNGAN KELOMPOK TANI (GAPKTAN) ARUM TANI
KETAPANG LOR UJUNG PANGKAH GRESIK DALAM
MENINGKATKAN KESEJAHTERAAN ANGGOTA PERSPEKTIF
ETIKA KONSUMSI ISLAM

Praktik Gapoktan Arum Tani dalam Pertanian di Desa Ketapang Lor Ujung
Pangkah Gresik
Adapun praktik yang dilakukan Gapoktan Arum Tani dalam pertanian di

Desa Ketapang Lor adalah sebagai berikut:

1. Memberikan Pinjaman Modal Usaha

Program pemberian pinjaman modal merupakan program yang paling
diminati anggota Gapoktan Arum Tani. Faktor yang menyebabkan program ini
masih berkelanjutan ialah kebanyakan petani masih memiliki keterbatasan
dalam urusan modal pertanian. Petani merasa kesulitan untuk
membudidayakan lahan pertaniannya secara baik dan maksimal. Melihat
kondisi petani di Desa Ketapang Lor ini, Gapoktan Arum Tani memiliki
bantuan pemberian pinjaman modal usaha baik dari segi pertanian maupun
perkebunan kepada anggotanya melalui dana PUAP yang diberikan
pemerintah. Pemberian pinjaman modal usaha yang dilakukan oleh Gapoktan
Arum Tani ini sesuai dengan penelitian Heri Hermawan dan Harmi Andrianyta
bahwa pinjaman modal usaha dari kelompok tani dianggap penting bagi petani

karena dapat digunakan untuk pembelian komponen-komponen pertanian

54
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seperti pupuk dan pestisidan serta mendorong petani untuk menerapkan

teknologi pertanian agar produktivitas pertaniannya meningkat.

Peminjaman modal usaha kepada petani dilakukan atas dasar rasa tolong
menolong dan tidak mengambil kepentingan untuk diri pribadi. Hanya saja
untuk setiap anggota yang melakukan pelunasan pinjaman harus
menambahkan uang Rp 40.000 dari uang pinjaman Rp 1.000.000 dalam waktu
4 bulan, yang kemudian hasil dana tersebut digunakan untuk perputaran kas
sebagai perekrutan anggota baru dan pemberian upah kepada pihak yang
bertugas dalam kegiatan pembiayaan tersebut. Untuk persyaratan menjadi
anggota Gapoktan sendiri petani hanya dimintai foto copy KTP atau KK
sebagai kelengkapan identitas dan selanjutnya bersedia menaati peraturan-

peraturan yang ada.

Modal yang dimiliki Gapoktan Arum Tani seiring waktu kian bertambah
dan berkembang baik. Perkembangan modal ini berasal dari simpanan pokok
anggota Gapoktan. Uang yang telah terkumpul tersebut kemudian dipinjamkan
kepada para anggota lama maupun perekrutan anggota baru yang

membutuhkan modal untuk memenuhi kebutuhan usaha taninya.

Hasil wawancara dengan Ja’in (52 tahun) mengatakan bahwa prorgam
pinjaman modal yang diberikan kepada anggota tani membantu petani dalam
membudidayakan pertanian mereka. Terkait dengan pemberian uang tambahan

yang dipinjamkan masih dianggap ringan bagi petani. Sebab itu petani lebih
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memilih melakukan pembiayaan pinjaman di Gapoktan Arum Tani

dibandingkan melakukan pinjaman di Bank.®

Selain itu, Muslikan (40 tahun) berpendapat jika pinjaman modal ini
sangat membantu hasil pendapatan keluarga beliau. Hasil pendapatan bapak
muslikan tidak hanya untuk pemenuhan kebutuhan sehari-hari saja, namun
juga dapat membantu menyekolahkan anak-anaknya. Beliau berharap

pinjaman modal akan berkelanjutan terus menerus dan semakin lancar.®’

Selanjutnya, Sunari (55 tahun) mengatakan sudah lama mengikuti program
pinjaman modal usaha dan merasa terbantu dengan adanya program tersebut.
Beliau melakukan pinjaman ke gapoktan awalnya karena diajak tetangga
kemudian dirasa cukup membantu tambahan modal akhirnya sampai sekarang

masih berkelanjutan.®®

Kemudian Yazid (54 tahun), menyatakan jika beliau tidak melakukan
pinjaman modal kepada gapoktan dikarenakan uang tersebut dirasa kurang
cukup untuk memenuhi kebutuhan pertaniannya. Tetapi untuk petani lain yang
benar-benar kesulitan membutuhakan tambahan modal, uang tersebut cukup

membantu mengatasinya.®®

Nuril (48 tahun) juga mengatakan bahwa telah melakukan pinjaman modal

pada Gapoktan Arum Tani. Pinjaman modal tersebut memang benar-benar

% Ja’in, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 31 Agustus 2020.

67 Muslikan, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 2 September 2020.
% Sunari, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 8 September 2020.

8 Yazid, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 8 September 2020.
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digunakan untuk pemenuhan kebutuhan pertaniannya, seperti pembelian bibit,

pupuk, perawatan dan sebagainya.’

Kayin (55 tahun), mengatakan sangat terbantu dengan program pinjaman
usaha pertanian. Beliau tidak usah bersusah payah mencari pinjaman ke luar
desa karena sudah mengandalkan program gapoktan tersebut dengan mudah.
Meskipun uang yang dipinjamkan tidak seberapa banyak tapi uang tersebut
bisa digunakan untuk kebutuhan pengelolahan lahan sawah dan perawatannya.
Mengenai uang tambahan yang diberikan saat pengembalian juga tidak ada

masalah sama sekali.”*

Mengenai uang penambahan dari pinjaman awal modal jika dilihat dari
segi syariat Islam termasuk ke dalam unsur riba. Untuk itu kelompok tani bisa
mengubah akad yang pada semula berupa simpan pinjam menjadi akad Qard.
Qard adalah pemberian harta kepada orang lain yang kemudian dapat dibayar
atau dikembalikan tanpa mengharapkan imbalan.

Tabel 4.1 Modal Petani Sebelum dan Sesudah menjadi Anggota
Gapoktan Arum Tani

Modal Petani
Sebelum menjadi Anggota Setelah menjadi Anggota
Petani kesulitan melakukan | Terbantu dengan pinjaman modal

pinjaman modal untuk mengelola | dari Gapoktan Arum Tani dengan

lahan pertanian mudah

Sumber: Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani

70 Nuril, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 9 September 2020.
1 Kayin, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 11 September 2020.
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Memberikan Penyuluhan Pertanian

Kegiatan penyuluhan adalah bagian dari kegiatan gapoktan yang
diberikan kepada anggotanya agar berdaya mandiri dan mampu mengatasi
permasalahannya sediri. Misalnya dengan memberikan penyuluhan tentang
mengatasi serangan hama atau penyakit dalam pertanian. Kegiatan tersebut
memberikan pengetahuan kepada anggota gapoktan sehingga ketika
mengalami permasalahan tersebut petani sudah mengerti penangannya dan bisa

mengatasinya sendiri.

Selain itu tujuan dari kegiatan penyuluhan ini agar para petani dapat
meningkatkan pendapatan mereka dan menguranggi anggaran Yyang
dikeluarkan untuk pembelian pupuk, penanganan serangan hama dan lain
sebagainya sehingga standar kesejahteraan mereka akan lebih baik.
Sehubungan dengan hal ini selaras dengan pemikiran Friendlader bahwa
kesejahteraan harus terorganisasi dengan tepat baik dari pelayanan sosial dan
lembaga-lembaga yang difungsikan untuk membantu individu dan kelompok

mencapai standar kesejahteraan hidup yang memuaskan.

Kelompok tani memiliki peran untuk memberikan penyuluhan agar dapat
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan petani dalam membudidayan
pertaniannya. Dalam hal ini Gapoktan Arum Tani melakukan kerja sama
dengan Dinas Pertanian untuk memberikan pengetahuan dalam bercocok
tanam serta memberi masukan dan solusi atas permasalahan yang dihadapi

petani. Penyuluh menjadi penghubung untuk memberikan pengetahuan yang
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dibutuhkan petani. Penyuluhan yang dilakukan Gapoktan Arum Tani sesuai
dengan penjelasan Idvit lganuzeprori Abkim bahwa program penyuluhan
sangat berperan penting dalam suatu pertanian karena manfaat dari penyuluhan
tersebut dapat membantu petani mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dan
dapat menambah pengetahuan petani dalam membudidayakan pertanian secara

baik.

Petani di Desa Ketapang Lor pada umumnya mengolah lahan pertaniannya
dengan pengalaman seadanya. Melihat kemajuan saat ini sangat tidak cukup
jika hanya mengandalkan dari pengalaman yang terbatas. Dengan adanya
penyuluhan dari Gapoktan Arum Tani ini dapat membuka pikiran para anggota
tani dan mengembangkan wawasannya. Untuk menanggulangi masalah hama
dan pergantian musim petani sekarang sudah mandiri dengan mencari
inforamasi pada petani lain yang mengalami permasalahan yang sama maupun

informasi dari internet.

Penyuluhan dalam pertanian yang dirasakan petani sebelum dan sesudah

menjadi anggota Gapoktan Arum Tani sebagai berikut:

Tabel 4.2 Penyuluhan Pertanian yang Dirasakan Petani Sebelum dan
Sesudah menjadi Anggota Gapoktan Arum Tani

Kegiatan Penyuluhan

Sebelum menjadi Anggota Setelah menjadi Anggota

Minim pengetahuan dalam mengelola

lahan pertanian dengan benar

Tidak mengetahui kadar bibit dan

pupuk dalam penggarapan lahan
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Tidak mengetahui penanganan hama | Mampu membudidayakan pertanian

pertanian dengan baik dan  mengatasi

Bertani sesuai tradisi turun temurun | permasaahan pertanian

Sumber: Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani
Melakukan Pertemuan Rutin

Pertemuan rutin yang dilakukan Gapoktan Arum Tani dengan anggota
tani berlangsung tiga bulan sekali dan tempatnya diatur secara bergilir.
Pertemuan rutin biasanya dihadiri oleh perwakilan anggota gapoktan dalam 1
wilayah RW Dalam pertemuan rutin ini nantinya menjadi wadah bertukar
pikiran antar petani dan saling memberikan solusi atas permasalahan yang
terjadi dalam pertanian. Kegiatan tersebut juga menciptakan terjadinya rasa
keharmonisan dan rasa solidaritas antar petani sehingga akan membetuk kerja
sama yang dengan gapoktan. Penelitian dari Susilawati juga menyatakan
bahwa dengan pertemuan rutin akan dapat membantu petani untuk saling
bertukar pikiran dalam memecahkan masalah yang dihadapi sekaligus dapat
memperat hubungan antara pengurus dan anggotanya.

Pertemuan rutin tidak hanya sebagai media komunikasi antar anggota,
tetapi juga sebagai sarana untuk mempererat tali silaturrahmi antar sesama
muslim. Islam adalah agama yang sempurna. Manusia tidak hanya diajari
untuk berhubungan baik dengan sang pencipta-Nya tetapi juga untuk
membangun hubungan yang baik dengan sesamanya. Dalam Islam terdapat
istilah ukhuwah yang artinya persaudaraan atau persahabatan. Ukhuwah yang

tercermin dalam lingkungan masyarakat bisa berupa sikap saling membantu
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antar sesama dan tolong menolong dalam rangka mewujudkan kebaikan dan
kesejahteraan bersama.

Namun dalam musim pandemi seperti sekarang ini membuat semua
kegiatan yang bersifat kerumunan telah dibatasi pemerintah Desa Ketapang
Lor. Jika ada kegiatan yang memang sudah di koordinasikan sudah lama tetap
bisa dijalankan tapi harus sesuai dengan protokol kesehatan yang berlaku.
Menyediakan Pupuk Bersubsidi

Petani Indonesia sebenarnya telah lama mengenal pupuk sebagai salah satu
faktor penting produksi pertanian, terutama tanaman pangan, hortikultura, dan
perkebunan. Selama ini pupuk berperan penting sebagai salah satu unsur
peningkatan produktivitas tanaman. Petani sagat bergantung pada pupuk,
terutama pupuk anorganik.

Penyediaan pupuk bersubsidi merupakan salah satu bentuk kegiatan yang
dirancang untuk membantu masyarakat tani dalam memenuhi kebutuhan
pertaniannya. Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor memfasilitasi anggotanya
dengan pupuk bersubsidi agar dapat meringankan biaya kebutuhan pupuk
tanaman dan menekan biaya produksi perawatan tanaman. Biasanya pupuk
bersubsidi akan diberikan pemerintah kepada Gapoktan atau kelompok tani
saat masa tanam akan dimulai. Namun penyediaan pupuk bersubsidi terbilang
masih terbatas karena jumlah pupuk yang diterima tidak sebanding dengan
jumlah anggota Gapoktan yang ada.

Penyediaan pupuk bersubsidi yang dilakukan Gapoktan Arum Tani ini

sependapat dengan Shita Anggun Lowisda dalam bahwa penyediaan pupuk
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subsidi dari pemerintah dengan harga yang lebih murah dapat menghemat
biaya produksi petani. Selain itu petani juga bisa lebih mudah mengakses
pembelian pupuk di kios pertanian yang telah bekerja sama dengan kelompok
tani.

Ahmadin (41 tahun), sekretaris Gapoktan Arum Tani mengatakan bahwa
pengurus akan mendahulukan anggota yang lebih dahulu mendaftar untuk
pemberian pupuk bersubsidi. Bagi anggota lain yang tidak kebagian pupuk
akan diberikan dilain waktu ketika ketersediaan pupuk sudah terpenuhi
sehingga semua anggota akan merasakan sama rata. Untuk sementara petani
yang tidak kebagian pupuk bersubsidi terpaksa membeli pupuk dari kios pupuk
dengan harga biasanya.”

Bagi petani yang memiliki modal yang cukup besar tentu saja tidak akan
jadi masalah untuk pembelian pupuk dengan harga yang wajar tapi bagi petani
yang memiliki modal terbatas harus pintar-pintar mengatur keuangan mereka
sehingga Gapoktan memutuskan pembagian subsidi pupuk tergantung urutan
pendaftaran petani.

So’in (56 Tahun), pemilik kios pertanian yang bekerja sama dengan
Gapoktan Arum Tani merasa sangat terbantu dengan kerja sama yang terjalin.
Keuntungan yang didapatkan adalah beliau tidak perlu susah payah mencari
konsumen untuk membeli pupuknya dan tidak perlu kawatir jika penjualannya

tidak laku.”

72 Ahmadin, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 5 Juni 2020.
350’in, Wawancara, Ujung Pangkah Gresik, 28 Agustus 2020.
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Penerapan Teknologi Pertanian

Teknologi berperan penting dalam mewujudkan ketahanan pangan
nasional dengan meningkatan produksi dan pengolahan hasil pertanian. Akan
tetapi, teknologi hanya akan memberikan konstribusi jika ia digunakan secara
tepat dan sepadan dalam produksi guna meningkatkan produktivitas sumber
daya dan kualitas hidup masyarakat. Tidak bisa dipungkiri bahwa penggunaan
teknologi dalam bidang pertanian telah berhasil meningkatkan efisiensi dan
produktivitas sumber daya, hasil tanaman dan produksinya juga mengalami
peningkatan.

Usaha pengembangan dan penerapan teknologi diperlukan guna
mendukung perubahan cara kerja dan percepatan penyesuian sikap masyarakat
khusunya kelompok tani. Penggunaan teknologi pertanian di Gapoktan Arum
Tani ini berperan untuk meningkatkan kualitas pengelolaan lahan pertanian
yang nantinya juga akan memberikan dampak peningkatan hasil produksi
pertanian. Penerapan teknologi pertanian juga dibahas Neti Nayu Indrawi
bahwa fungsi aplikas teknologi pertanian membantu petani yang tidak
memiliki peralatan mesin dengan menyewa jasa kelompok tani. Dengan

menggunakan mesin, petani akan menghemat waktu dan energi.

Sebelum adanya teknologi pertanian modern, petani di Desa Ketapang Lor
Ujung Pangkah Gresik menggarap lahannya secara tradisional. Mulai dari
pembersihan lahan sawah, penanaman bibit, dan memproduksi hasil padi
dilakukan dengan tenaga manusia. Tapi untuk saat ini petani mulai beralih

menggunakan mesin pertanian yang disediakan Gapoktan Arum Tani atau
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menyewa mesin peralatan milik orang. Untuk biaya sewa mesin pertanian
sendiri Gapoktan Arum Tani tidak diberikan patokan harga yang khusus. Biaya
yang dikeluarkan berdasarkan luas lahan dan hasil tanam yang didapatkan oleh
petani. Penggunaan mesin diharapkan dapat lebih efisien dan efektif dalam

menggarap lahan pertanian.

Penerapan teknologi dalam pertanian yang dirasakan petani sebum dan

sesudah menjadi anggota Gapoktan Arum Tani sebagai berikut:

Tabel 4.3 Penerapan Teknologi yang Dirasakan Petani Sebelum dan

Sesudah menjadi Anggota Gapoktan Arum Tani

Peneran Teknologi Pertanian

Sebelum menjadi Anggota Setelah menjadi Anggota

Bertani secara tradisional

Mengandalkan tenaga manusia
Memerlukan waktu yang cukup lama | Mengelola dan memproduksi lahan

dalam memproduksi hasil panen pertanian lebih efisien dan efektif

Masih menggunakan banyak tenaga
manusia dalam  proses awal
penanaman,  perawatan  sampai

waktu masa panen

Sumber: Wawancara Anggota Gapoktan Arum Tani

Peran Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) Arum Tani Ketapang Lor
dalam Meningkatkan Kesejahteraan Anggota Perspektif Etika Konsumsi
Islam

Pembangunan pertanian pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan

kesejahteraan masyarakat khusunya petani. Oleh karena itu, dalam setiap tahapan



65

kegiatan pembangunan pertanian, kesejahteraan petani selalu menjadi tujuan
utama. Upaya pemerintah Desa Ketapang Lor dalam penanggulangan kemiskinan
petaninya yaitu dengan memberikan pembinaan kepada petani melalui organisasi
kelompok tani atau Gapoktan. Adanya pembinaan kepada kelompok tani di Desa
Ketapang Lor memberikan manfaat yang banyak bagi anggota gapoktan seperti
memudahkan kebutuhan usaha tani, memberikan pengetahuan dan mekanisme
penanaman pertanian yang baik, pelatihan menangani serangan hama dan

sebagainya.

Istilah sejahtera berkaitan erat dengan pencapaian materi yang diperoleh dari
hasil suatu usaha. Tingkat kesejahteraan petani sendiri dapat diukur dari pendapatan
yang diperoleh. Dalam hal ini tolak ukur pendapatan yang layak dan sebanding
untuk pemenuhan kebutuhan petani setiap daerah berbeda-beda. Adanya
keberadaan Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor ini membuat proses pengelolahan
pertanian berkembang dengan baik. Dengan peningkatan hasil produksi pertanian

maka pendapatan petani pun akan bertambah.

Kesejahteraan dalam Islam terdiri dari 2 unsur di dalamnya, antara lain

sebagai berikut:

1. Unsur materi
Salah satu indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat
kesejahteraan petani ialah dengan melihat nilai tukar hasil pertanian. Semakin

tinggi nilai tukar hasil pertanian maka kesejahteraan petani semakin tinggi.
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Sebaliknya, jika nilai tukar hasil pertanian semakin rendah maka
kesejahteraan petani akan semakin rendah.

Pemenuhan anggota Gapoktan Arum Tani dalam kebutuhan materi
meliputi:
a.  Pendapatan

Peningkatan pendapatan yang diperoleh anggota Gapoktan Arum
Tani memiliki dampak yang cukup baik. Dari Tabel 3.9 menunjukkan
angka pendapatan petani bertambah setelah menjadi anggota Gapoktan
Arum Tani. Hal ini dikarenakan hasil produksi panennya mengalami
peningkatan. Ini disebabkan karena pengelolahan pertanian di Desa
Ketapang Lor telah berkembang baik. Petani menggunakan benih yang
bermutu dan penggunaan pupuk secara benar. Selain itu petani terbantu
karena pembelian pupuk dengan harga murah mengakibatkan
pengeluaran petani lebih sedikit dan input yang dihasilkan cukup
banyak.

Dari pengasilan tersebut petani bisa memenuhi kebutuhan
hidupnya. Dulu sebelum menjadi anggota Gapoktan Arum Tani petani
hanya bisa makan dengan lauk seadanya, memakai baju baru ketika hari
raya saja, bepergian jika ada sanak saudara yang mengajak, tidak bisa
merenovasi rumah. Tetapi setelah menjadi anggota Gapoktan Arum
Tani, petani sudah bisa makan 3 kali sehari, membeli baju minimal
sebulan sekali, bisa bepergian dengan kendaraan yang dimiliki, bisa

merenovasi rumahnya lebih bagus dan melengkapi isi rumahnya
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dengan mesin elektronik seperti Tv, Kulkas, dan ada yang memiliki
mesin cuci.
Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang menjadi indikator yang dapat
mengukur suber daya manusia. Pembangunan suatu daerah
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Mayoritas
pendidikan anggota Gapoktan Arum Tani tidak sampai tamat SMA. Hal
tersebut karena pola pikir pendidikan saat itu masih rendah dan
keterbatasan dengan biaya. Akan tetapi, anak-anak dari angggota
Gapoktan Arum Tani Kini telah terpenuhi. Sedari tingkat TK sekarang
sudah disekolahkan. Perubahan yang dirasakan sesudah menjadi
anggota Gapoktan Arum Tani, mereka telah mampu menyekolahkan
anaknya dengan baik, dengan memberikan fasilitas dan kebutuhan
sekolah seperti seragam, buku, pembayaran SPP, dan transportasi.
Sebelumnya untuk keperluan pendidikan anaknya dirasa masih
terbatas.
Kesehataan

Kondisi kesehatan anggota Gapoktan Arum Tani terbilang cukup
baik. Dari 6 informan yang penulis wawancarai hanya 1 diantaranya
yang memiliki riwayat kesehatan. Kondisi ini disebabkan karena petani
tersebut pernah mengalami kecelakan. Sebelum menjadi anggota
Gapoktan Arum Tani, jika salah ada anggota keluarga yang sakit tidak

akan langsung dibawa ke dokter. Bukan karena tidak mementingkan
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kesehatannya tetapi jika dirasa sakit yang dialami masih bisa
disembuhkan dengan obat yang dibeli di toko kelontong. Tapi dalam
tiga hari juga tidak kunjung sembuh baru mereka akan periksa ke
dokter.

Setelah menjadi anggota Gapoktan Arum Tani jika ada salah satu
anggota keluarga mengalami sakit, mereka bisa segera langsung
berobat ke dokter karena merasa mampu membayar pengobatan
tersebut. Untuk akses kesehatan di Desa Ketapang Lor sendiri cukup
baik dengan adanya satu puskesmas pembantu dan tiga dokter umum
setempat.

Perumahan

Jika dilihat kondisi perumahan di Desa Ketapang Lor secara rata
sudah terbilang cukup baik. Perumahan yang baik didalamnya terdapat
ventilasi udara, berdinding tembok, beratap genteng, berlantai keramik,
cahaya penerangan, dan sumber mata air yang baik.

Kondisi perumahan petani sebelum menjadi anggota Gapoktan
Arum Tani masih terbilang sederhana. Lantainya berasal dari tanah,
temboknya masih dinding biasa, pencahayaannya lampu watt biasa, dan
sumber mata air dari sumur. Sedangkan kondisi perumahan petani
setelah menjadi anggota Gapoktan Arum Tani semakin bagus dengan
merombak lantai ke semen atau dilapisi keramik, dinding yang biasa
dihias dengan lapisan keramik, pencahayaan lampu watt meningkat

bahkan ada yang memiliki lampu antisipasi pemadaman, ada yang
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sudah pasang Wifi dalam rumahnya dan ada yang menggunakan
sumber air PDAM.
2. Unsur spiritual

Untuk pemenuhan spiritual, anggota Gapoktan Arum Tani merasa telah
memuhi kewajibannya dalam mengeluarkan hartanya. Pengeluaran hasil
produksi saat musim panen adalah suatu kewajiban bagi petani. Kondisi yang
dialami petani sebelum menjadi Gapoktan Arum Tani saat mengeluarkan
infag maupun sedekah kepada orang yang tidak mampu sesuai dengan
pendapatan yang diperoleh. Beberapa petani mengeluarkan 2 hingga 4 karung
padi untuk kemudian di berikan dalam bentuk beras, dengan masing-masing
3Kg kepada tetangga atau orang yang tidak memiliki lahan pertanian. Setelah
bergabung menjadi anggota Gapoktan Arum Tani pengeluran yang diberikan
petani semakin bertambah disebabkan pendapatan yang semakin meningkat.

Rata-rata pemberian beras kepada orang yang tidak mampu maksimal 5Kg

perorang dengan mengeluarkan gabah 5 karung atau lebih sesuai hasil

panennya.

Kesejahteraan dalam Islam tidak terpisahkan dari aktivitas-aktivitas ekonomi,
dimana manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya harus dengan cara yang
baik dan seimbang. Sebaliknya, kesejahteraan tidak akan tercapai jika manusia
belum mampu menjalankan segala aktivitas ekonominya secara baik. Oleh sebab
itu, aktivitas ekonomi menjadi salah satu aktivitas yang penting bagi manusia dalam
mecapai kesejahteraannya. Dalam kegiatan konsumsi terdapat etika yang harus

diperhatikan bagi seorang muslim, antara lain:
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Prinsip halal

Konsumsi bukanlah aktivitas yang terbatas, tetapi Allah membatasi
manusia dalam berkonsumsi dengan sifat kehalalan dan keharaman. Jenis dan
barang yang dapat dikonsumsi hanyalah barang-barang yang menunjukkan
kehalalan, kebaikan dan menimbulkan kemaslahatan bagi manusia baik secara
materil maupun spiritual. Anggota Gapoktan Arum Tani memperoleh harta
atau pendapatannya dengan cara yang halal dan baik karena mereka yakin
bahwa setiap yang diharamkan oleh Allah Swt pasti mengandung kerusakan
bagi manusia itu sendiri. Petani memperoleh pendapatan dari hasil produksi
panennya dan cara pengelolahan lahan pertanian dilakukan dengan cara yang
baik dan merawatnya sebaik mungkin agar padi yang diperoleh selain dapat
dikonsumsi sebagai kebutuhan pokok petani juga mendapatkan keberkahan
didalamnya.
Prinsip bermanfaat dan bertanggung jawab

Manusia sebagai khalifah Allah di muka bumi diperintahkan untuk
menjaga dan memanfaatkan sumber daya yang telah dianugerahkan
kepadanya. Anggota Gapoktan Arum Tani memanfaatkan sumber daya yang
telah diberikan Allah dengan semaksimal mungkin. Lahan pertanian
dimanfaatkan untuk menanam tanaman padi dan sebagainya agar dapat
digunakan untuk pemenuhan kebutuhan hidupnya. Hasil produksi padi petani
saat panen digunakan untuk dirinya dan diberikan kepada para tetangga atau

orang yang membutuhkan dan tidak memiliki lahan pertanian. Upaya
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pemenuhan kebutuhan petani yang membawa kemanfaatan bagi diri sendiri
dan orang lain juga dapat meningkatkan ketaqwaan kita kepada Allah Swt.
Prinsip hidup sederhana atau tidak berlebih-lebihan

Hidup sederhana adalah perilaku seorang muslim yang mulia, baik dalam
membeli makanan, minuman, pakaian, rumah, dan segala sesuatu yang
menunjang aktivitas ekonomi. Anggota Gapoktan Arum Tani dalam
membelanjakan harta atau pendapatannya sesuai dengan kebutuhan yang
diperlukan. Pola hidup sederhana akan membantu anggota Gapoktan Arum
Tani akan merasa puas dengan apa yang dimilikinya dan dapat membantu
menyisihkan sisa pendapatannya untuk ditabung. Sehingga pola hidup yang
konsumtif akan diganti dengan pola investasi yang dapat meningkatkan

kesejahteran petani tersebut.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Keberadaan Gapoktan “Arum Tani” Ketapang Lor memiliki peranan penting

dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat Desa Ketapang Lor Ujung

Pangkah Gresik, khususnya para anggota Gapoktan. Adapun kesimpulan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Dalam praktiknya, Gapoktan Arum Tani yang berada di Desa Ketapang Lor
Ujung Pangkah Gresik memiliki dampak yang positif. Upaya yang dilakukan
Gapoktan Arum Tani meliputi pemberian pinjaman modal usaha, melakukan
pertemuan rutin, memberikan penyuluhan pertanian, menyediakan pupuk
bersubsidi, dan penerapan teknologi pertanian.

Gapoktan Arum Tani Ketapang Lor Ujung Pangkah Gresik memberikan peran
penting dalam meningkatkan kesejahteraan anggotanya. Dengan adanya
keberadaan gapoktan tersebut dirasakan cukup membantu para petani dalam
mengelola lahan pertaniannya menjadi lebih baik. Selain dapat meningkatkan
kesejahteraan ekonomi dari segi materil yang meliputi pemenuhan sandang,
pangan, papan dan tingkat pendidikannya. Pemenuhan kebutuhan anggota
Gapoktan dari segi spiritul juga terpenuhi melalui pengeluaran infag maupun
sedekah sedekah pada orang yang tidak mampu dan selalu menolong orang lain
tanpa membutuhkan imbalan. Kesejahteraan akan tercapai juga dapat dilihat

dari segi etika konsumsinya. Aktivitas petani dalam menjalankan kegiatan
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konsumsinya telah memperhatikan etika konsumsi yang sesuai dengan syariat

Islam, yaitu barangnya halal, bermanfaat, dan sederhana.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas,

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi pengurus Gapoktan Arum Tani hendaknya membuka kerja sama lebih
luas dengan instansi yang berkaitan dengan pertanian baik berupa pelatihan
keterampilan dan melakukan pertukaran hasil pertanian dengan kelompok tani
wiilayah lain sehingga petani bisa meningkatkan hasil pertanian dan membantu
memenuhi kebutuhan pokok lain selain produksi padi.

Bagi anggota Gapoktan Arum Tani hendaknya tidak segan untuk menanyakan
permasalahan yang terjadi dalam pengelolahan pertaniannya beserta solusi
yang tepat kepada pihak-pihak yang memiliki ilmu dan wawasan yang luas
tentang pertanian serta menerapkan materi penyuluhan yang telah diberikan
oleh Gapoktan.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dengan adanya pembahasan mengenai
penelitian ini dapat membantu penelitian lain yang sejenis dikemudian hari.
Penelitian ini masih jauh dari arti kata sempurna sehingga penulis
mengharapkan penelitian sejenis selanjutnya dapat menggunakan skripsi ini

sebagai bahan kajian dan mengembangkannya lebih baik
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